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³+DWLNX�WHQDQJ�NDUHQD�PHQJHWDKXL�EDKZD�DSD�\DQJ�
melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa 
\DQJ�GLWDNGLUNDQ�XQWXNNX�WLGDN�DNDQ�SHUQDK�PHOHZDWNDQNX´ 

(Umar bin Khattab) 
 

³7LGDN�DGD�PLPSL�\DQJ�WHUODOX�WLQJJL��WDN�DGD�PLPSL�\DQJ�SDWXW�
untuk diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan 

GDQ�JDSDLODK�GHQJDQ�VHOD\DNQ\D�\DQJ�NDX�KDUDSNDQ´ 
(Maudy Ayunda) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial 
instagram dan penyebaran berita hoax terhadap tingkat kecemasan 
mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. Jenis penelitian ini 
menggunakan jenis regresi linier berganda dengan pendekatan 
kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah angket dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ditemukan pengaruh 
signifikan antara media sosial Instagram terhadap tingkat kecemasan 
mahasiswa, selanjutnya ditemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara penyebaran berita hoax terhadap tingkat kecemasan mahasiswa 
Tadris IPS-Ekonomi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat hasil 
analisis regresi linier berganda diperoleh nilai signifikansi untuk 
pengaruh X1 terhadap Y adalah -0.501 > 0,05 dan nilai t hitung 0.608 < 
2.006 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan H01 diterima 
yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Adapun nilai 
signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 0.038 > 0,05 dan nilai 
t hitung -1.631 > 2.045 sehingga dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak 
dan Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y. 
Selanjutnya diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0.083 > 0,05 dan F.hitung 
sebesar 2.616 < F.tabel sebesar 3.17, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ha3 ditolak dan H03 diterima yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh 
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X1 dan X2 terhadap Y. Berdasarkan hasil analisi regresi linear berganda 
diatas, telah diketahui nilai pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
yang paling dominan mempengaruhi variabel terikat yaitu variabel 
penyebaran berita hoax (X2).Hal ini sudah terbukti dengan 
didapatkannya nilai regresi berganda pada variabel penyebaran berita 
hoax (X2) yang paling besar bernilai 0.279 atau sebesar 
27%.Kecemasan mahasiswa dipengaruhi oleh penyebaran berita hoax. 

Kata kunci: Media Sosial Instagram, Berita Hoax, Kecemasan 
Mahasiswa
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Media sosial saat ini menjadi alat komunikasi yang 

efektif dan efisien, serta menawarkan transparansi dalam 
interaksi. Selain itu, media sosial juga memainkan peranan 
penting mengubah dan memperbarui masyarakat. Sebagai 
penghubung antara masyarakat tradisional dan modern, media 
sosial memungkinkan individu untuk berbagi konten, berita, 
foto, dan hal lainnya dengan orang lain.1 Salah satu fenomena 
yang sedang trend adalah media sosial memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap pola pikir manusia. Media sosial kini 
menjadi kebutuhan pokok dan memiliki manfaat lebih dalam 
kehidupan manusia di seluruh dunia. Pada tahun 2020, terdapat 
sekitar 160 juta pengguna media sosial dari total 175,4 juta 
pengguna internet aktif.2 

Manfaat yang menguntungkan dari pemanfaatan media 
sosial adalah kemampuannya untuk memfasilitasi interaksi dan 
komunikasi yang cepat dan efisien tanpa memerlukan kehadiran 
fisik di lokasi komunikan, sehingga mengurangi penggunaan 
waktu dan energi. Media sosial sangat mudah digunakan sebagai 
sarana penyebaran informasi disemua bidang.3 Namun, terdapat 
dampak negatif yang perlu diperhatikan, seperti kejahatan dalam 
dunia maya. Kejahatan ini dikenal dengan nama cybercrime. 
Kejahatan dunia sangat banyak macamnya seperti: hacking, 
cracking, spaming, dan lain sebagainya. Kemudian penyebaran 
informasi yang tidak akurat sehingga menjadi berita yang 

                                                             
1 (ND�<DQXDUWL�DQG�'HYL�3XUQDPD�6DUL��³3HUDQ�'RVHQ�'DODP�0HPDQIDDWNDQ�

Media Sosial Sebagai SaUDQD�/LWHUDVL�3HPEHODMDUDQ�0DKDVLVZD�´�JOEAI (Journal of 
Education and Instruction) 2, no. 2 (2019): hlm. 128. 

2  0DFK\XGLQ� $JXQJ� +DUDKDS� DQG� 6XVUL� $GHQL�� ³7UHQ� 3HQJJXQDDQ�0HGLD�
6RVLDO� 6HODPD� 3DQGHPL� 'L� ,QGRQHVLD�´� Professional: Jurnal Komunikasi Dan 
Administrasi Publik 7, no. 2 (2020): hlm. 13-23. 

3 <XQL�)LWULDQL��³$QDOLVLV�3HPDQIDDWDQ�%HUEDJDL�0HGLD�6RVLDO�6HEDJDL�6DUDQD�
3HQ\HEDUDQ�,QIRUPDVL�%DJL�0DV\DUDNDW�´�Paradigma 19, no. 2 (2017): hlm. 148-152. 
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simpang siur.4 Beberapa media sosial dengan banyak pengguna 
diantaranya adalah facebook, instagran, Twitter dll. 

Instagram salah satu media sosial yang dapat 
menjangkau kemampuan yang tinggi dalam menyampaikan 
informasi kepada para penggunanya. Sejak diluncurkan, 
Instagram telah mengalami pertumbuhan yang pesat menjadi 
salah satu platfrom yang paling populer di dunia. Layanan ini 
dimiliki oleh perusahaan Amerika, Meta Platfroms. Pengguna 
dapat mengunggah foto dan video ke plafrom ini, yang 
kemudian dapat diedit menggunakan filter dan diberi tagar atau 
penandaan geografis. Instagram ini didirikan oleh Kevin Systrom 
dan Mike Krieger pada tahun 2010. Media sosial Instagram telah 
menjadi platfrom yang paling populer dikalangan mahasiswa 
saat ini. 5  Dengan lebih dari 1 miliar pengguna aktif setiap 
bulannya, Instagram memberikan akses yang luas terhadap 
berbagai informasi dan konten yang diunggah oleh pengguna 
lain. Namun, bersama dengan popularitasnya, muncul pula isu 
yang memprihatinkan terkait penyebaran berita hoax di media 
sosial, termasuk di Instagram.  

Penyebaran berita hoax di media sosial memiliki potensi 
dampak yang merugikan, termasuk mempengaruhi presepsi, 
sikap, dan tindakan penggunanya. Penyebaran berita hoax di 
media sosial, termasuk di Instagram, menjadi isu yang semakin 
serius. Dalam lingkungan yang serba digital dan terkoneksi, 
berita hoax dapat dengan mudah menyebar dengan cepat ke 
berbagai pengguna. Faktor-faktor seperti kurangnya literasi 
media, kurangnya kekritisan dalam memverifikasi informasi, 
dan dorongan untuk mendapatkan popularitas atau pengaruh 
dapat memperkuat penyebaran berita hoax di media sosial. Hal 

                                                             
4 (UJD�<XKDQGUD� HW� DO��� ³3HQ\XOXKDQ�+XNXP�7HQWDQJ�'DPSDN�3RVLWLI�'DQ�

Negatif Penggunaan GadgHW�'DQ�0HGLD�6RVLDO�´�Empowerment: Jurnal Pengabdian 
Masyarakat 4, no. 01 (2021): hlm. 78-84. 

5  1DWDV\D� <XOLD� 5DKD\X� DQG� 1DYLVDWXO� ,]]DK�� ³3HUVHSVL� 0DKDVLVZD� 8SQ�
µ9HWHUDQ¶�-DZD�7LPXU�7HQWDQJ�3HQJJXQDDQ�,QVWDJUDP�'DODP�3HPEHODMDUDQ´���������
hlm. 317-323. 
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ini semakin diperparah apabila si penyebar hoax kurang 
memiliki pengetahuan dalam memanfaatkan Instagram guna 
mencari informasi lebih dalam atau sekedar untuk cek dan ricek 
fakta.6 Sehingga tidak menutup kemungkinan akan memberikan 
dampak yang buruk bagi penggunanya. 

Dampak yang ditimbulkan bisa bermacam-macam, 
tergantung jenis berita hoax yang disebarkan dan bagaimana 
penerima berita hoax tersebut menanggapinya. Namun, dampak 
yang muncul akibat menyebarkan berita hoax lebih sering 
kearah yang negatif.7 Hal tersebut dapat mencakup penyebaran 
informasi yang salah, pembentukan opini yang salah, 
ketidakpercayaan terhadap sumber informasi yang sah, dan 
ketegangan sosial.8 Oleh karena itu mahasiswa memiliki peran 
penting dalam mengatasi dampak-dampak tersebut dengan 
menjadi filter informasi, mengedukasi, dan membangun 
kepercayaan pada sumber informasi yang sah.  

Penyebaran berita hoax dapat mempengaruhi 
pemahaman mahasiswa tentang isu-isu yang relevan. 
Mempengaruhi keputusan dan tindakan mereka, serta merusak 
kredibilitas dan kepercayaan mereka terhadap sumber informasi. 
Hal ini dapat berdampak pada kualitas pemikiran kritis, 
pembentukan sikap yang salah, dan kehilangan kepercayaan 
pada informasi yang sahih. Selain itu dampak yang ditimbulkan 
dari pernyebaran berita hoax bagi mahasiswa adalah dapat 
menimbulkan rasa panik, memicu kesalahpahaman, menyulut 
kebencian, memecah belah publik, mengadu domba, 
mengandung fitnah dan kebohongan. Solusi yang ditawarkan 
untuk menghadapi fenomena hoax adalah dengan menerapkan 

                                                             
6 (UQD� 7UL� 5XVPDOD� 5DWQDZDWL�� ³3HUOLQGXQJDQ� +XNXP� %DJL� .RUEDQ� <DQJ�

'LUXJLNDQ�$NLEDW�3HQ\HEDUDQ�%HULWD�%RKRQJ�´�Widya Pranata Hukum: Jurnal Kajian 
dan Penelitian Hukum 3, no. 1 (2021): hlm. 90-104. 

7 0XKDPPDG�'DQDQJ�0DXODQD��³0HQ\HEDUNDQ�%HULWD�+RD[�'DSDW�'LNHQDL�
+XNXPDQ�3HQMDUD�+LQJJD����7DKXQ�´�Dinamika Hukum & Masyarakat 3, no. 1 (2022). 

8 )LUGD�/DLO\�0XILG�DQG�7LRPD�5RQLXOL�+DULDQGMD��³(IHNWLYLWDV�3DVDO����$\DW�
����88� ,7(�7HQWDQJ�3HQ\HEDUDQ�%HULWD�%RKRQJ��+RD[��´ Jurnal Rechtens 8, no. 2 
(2019): hlm. 179-198. 
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etika komunikasi yang baik di media sosial. Hal yang dapat 
dilakukan dalam menggunakan sosial media Instagram dengan 
cara memeriksa secara teliti saat menerima informasi, 
memberikan informasi yang valid kepada orang lain, dan 
menjaga perkataan baik secara lisan maupun tulisan.9 

Berdasarkan dari hasil observasi awal yang dilakukan 
oleh peneliti pada tanggal 7 Juni 2023 berlokasi di Gedung A 
Jurusan Tadris IPS Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Mataram, dengan adanya instagram, mahasiswa cenderung 
mencari dan menemukan berbagai informasi dalam bidang 
akademik (pendidikan), non akademik, politik, sosial dan lain 
sebagainya. Dengan pembuktian sebagian besar mahasiswa UIN 
Mataram Jurusan Tadris IPS semua responden mengakui bahwa 
mereka adalah pengguna Instagram.  

Mereka menyatakan bahwa penyebaran berita hoax 
melalui Instagram yang di dalamnya terdapat banyak akun, 
sehingga dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti 
menyakiti atau menyusahkan orang yang tidak bersalah, 
memberikan informasi yang salah kepada pembaca berita, dan 
membuat lingkungan bahkan masyarakat tidak cerdik dalam 
menerima berita tanpa adanya memeriksa kebenarannya berita 
terlebih dahulu.10 Mereka juga menyatakan bahwa penyebaran 
berita hoax yang terdapat di Instagram tergantung dari 
penggunanya, dengan cara bagaimana mereka memfilter berita 
hoax tersebut.11 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, dari uraian 
di atas penelitian ini memiliki kepentingan dan kegunaan yang 
signifikan. Melalui penelitian ini, dapat dipahami sejauh mana 
Instagram mempengaruhi penyebaran berita hoax di kalangan 
mahasiwa, dan dampaknya terhadap pengetahuan, sikap, dan 

                                                             
9  Muhamad Parhan, Jenuri Jenuri, and Mohammad Rindu Fajar Islamy, 

³0HGLD� 6RVLDO� 'DQ� )HQRPHQD� +RD[�� 7LQMDXDQ� ,VODP� 'DODP� (WLND� %HNRPXQLNDV�´�
Communicatus: Jurnal Ilmu Komunikasi 5, no. 1 (2021): hlm. 59-80. 

10 Mizan, Wawancara, Gedung A, 7 Juni 2023. 
11 Masyita, Wawancara, Gedung A, 7 Juni 2023. 
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perilaku mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih baik tentang pentingnya 
literasi media dalam menghadapi penyebaran berita hoax, serta 
memberikan rekomendasi dan strategi untuk mengurangi 
penyebaran berita hoax di kalangan mahasiswa Tadris IPS 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan UIN Mataram. Penelitian ini 
juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya sumber 
informasi yang dapat dipercaya dan kritis di era digital ini, serta 
memberikan kontribusi pada pengembangan literasi media sosial  
Instagram mahasiswa. 

B. Rumusan Dan Batasan Masalah 
1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang sudah 
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 

a. Apakah ada pengaruh media sosial Instagram terhadap 
tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN 
Mataram? 

b. Apakah ada pengaruh penyebaran berita hoax terhadap 
tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN 
Mataram? 

c. Apakah ada pengaruh media sosial Instagram dan 
penyebaran berita hoax secara bersama-sama terhadap  
tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN 
Mataram? 

2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut perlu 

adanya batasan masalah agar penelitan terarah dengan jelas 
dan konsisten pada masalah yang akan diteliti. Maka peneliti 
memberikan batasan masalah karena di dalam Universitas 
Islam Negeri Mataram memiliki 5 Fakultas diantaranya 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki 11 jurusan, 
Fakultas Syariah memiliki 3 jurusan, Fakultas Dakwah dan 
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Ilmu Komunikasi memiliki 4 jurusan, Fakultas Ushuluddin 
dan Studi Agama memiliki 3 jurusan, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam memiliki 3 jurusan, dan Pascasarjana. Sehingga 
peneliti membatasi penelitian ini dengan mengambil fokus 
penelitian yaitu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Tadris IPS Angkatan 2021. Jadi, peneliti hanya berfokus pada  
jumlah sampel yang akan dihitung dari masing-masing kelas. 

C. Tujuan Dan Manfaat 
1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Ada pengaruh media sosial Instagram terhadap tingkat 

kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram? 
b. Ada pengaruh penyebaran berita hoax terhadap tingkat 

kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram? 
c. Ada pengaruh media sosial Instagram dan penyebaran 

berita hoax secara bersama-sama terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram? 

2. Manfaat 
a. Manfaat Teoritis 

1) Kontribusi terhadap teori komunikasi: Penelitian ini 
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang bagaimana media sosial Instagram 
mempengaruhi penyebaran berita hoax. Hal ini dapat 
membantu mengembangkan teori komunikasi yang 
berkaitan dengan media sosial dan penyebaran 
informasi palsu. 

2) Pemahaman tentang perilaku pengguna media sosial: 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam tentang perilaku pengguna Instagram, 
khususnya dalam hal berbagi dan menyebarkan 
berita. Ini dapat membantu dalam memahami alasan 
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di balik penyebaran berita hoax dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 

3) Identifikasi faktor-faktor penyebaran berita hoax: 
Dengan mengkaji pengaruh media sosial Instagram 
terhadap penyebaran berita hoax, penelitian ini dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 
pada penyebaran informasi palsu. Hal ini dapat 
membantu dalam merumuskan strategi pencegahan 
dan pengendalian penyebaran berita hoax di platform 
media sosial. 

b. Manfaat Praktis 
1) Kesadaran akan dampak negatif berita hoax: 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran di 
kalangan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram 
tentang dampak negatif dari penyebaran berita hoax. 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
konsekuensi yang terkait, diharapkan mahasiswa 
akan menjadi lebih kritis dalam mengonsumsi dan 
membagikan informasi di media sosial. 

2) Pengembangan literasi media dan literasi digital: 
Penelitian ini dapat mendukung upaya 
pengembangan literasi media dan literasi digital di 
kalangan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. 
Dengan memahami bagaimana berita hoax menyebar 
di media sosial Instagram, mahasiswa dapat 
dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan 
untuk mengenali, mengevaluasi, dan menghindari 
berita palsu. 

3) Perumusan kebijakan dan strategi pencegahan: Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 
merumuskan kebijakan dan strategi pencegahan yang 
bertujuan untuk mengurangi penyebaran berita hoax 
di kalangan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN 
Mataram. Institusi pendidikan dapat menggunakan 
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temuan ini untuk melibatkan mahasiswa dalam 
kegiatan literasi media, serta mengadopsi langkah-
langkah yang efektif dalam memerangi penyebaran  
berita palsu. 

D. Definisi Operasional 
Definisi Operasional bertujuan untuk menghindari kesalahan 

penafsiran dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam 
penelitian ini, sesuai dengan judul penelitian ini yaitu, 
³3HQJDUXK�0HGLD�6RVLDO�,QVWDJUDP�GDQ�3HQ\HEDUDQ�%HULWD�+RD[�
Terhadap Kecemasan Mahasiswa Tadris IPS FTK UIN 
0DWDUDP´� PDND� GDUL� LWX� GHILQLVL� RSHUDVLRQDO� \DQJ� SHUOX�
dijelaskan yaitu: 
1. Media Sosial Instagram 

Menurut Wiryohandoyo: 
Media sosial adalah sebuah bentuk media yang berguna 
untuk bersosialisasi satu sama lain yang dilakukan secara 
online sehingga manusia dapat berinteraksi tanpa 
dibatasi ruang dan waktu.12 
 

Menurut Nasrullah: 
Media  sosial yaitu  sebuah  medium  di  internet  yang 
memungkinkan    penggunanya    untuk 
merepresentasikan  diri  dan  melakukan interaksi,  
bekerjasama,  berbagi,  komunikasi dengan pengguna 
lain dan membentuk ikatan  sosial secara virtual.13 

 
Menurut A.Rafiq: 

Media sosial adalah sebuahmedia online, dengan 
parapenggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 
berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

                                                             
12  5HQL� )HUOLWDVDUL�� ³3HQJDUXK� 0HGLD� 6RVLDO� ,QVWDJUDP� 7HUKDGDS� 3HULODNX�

KeagamaaQ�5HPDMD´���������KOP���� 
13 'LQGD� 6HNDU� 3XVSLWDULQL� DQG� 5HQL� 1XUDHQL�� ³3HPDQIDDWDQ�0HGLD� 6RVLDO�

6HEDJDL�0HGLD�3URPRVL�´�Jurnal Common 3, no. 1 (August 7, 2019): hlm. 72. 
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sosial, wiki, forum dan duniavirtual. Blog, jejaring sosial 
dan wiki merupakan bentuk media sosialyang paling 
umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.14 
 

Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein: 
Media sosial adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis 
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan 
teknologi Web 2.0 , dan yang memungkinkan penciptaan 
dan pertukaran user-generated content.15 
 
Media sosial biasa digunakan oleh masyarakat dimana 

seseorang dapat membuat akun dan terhubung dengan orang 
lain yang memiliki media sosial yang sama sehingga dapat 
terjalinnya komunikasi dan berbagi informasi. Adapun 
pengertian lain Media sosial yaitu sebuah medium di internet 
yang memungkinkan penggunanya untuk merepresentasikan 
diri dan melakukan interaksi, bekerjasama, berbagi, 
komunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan 
sosial secara virtual.16  

Dalam kehidupan sehari-hari media sosial sangat 
bermanfaat untuk melakukan komunikasi, edukasi, rekreasi, 
promosi, diseminasi berinteraksi dan lain sebagainya. Tapi 
disisi lain media sosial sering digunakan oleh orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab untuk menyebar konten-
konten negatif seperti hoax, ujaran kebencian, fitnah, 
provokasi, menghasut, dan lain-lain. Hal ini sangat 

                                                             
14  Rafiq A, ³'DPSDN� 0HGLD� 6RVLDO� 7HUKDGDS� 3HUXEDKDQ� 6RVLDO� 6XDWX�

0DV\DUDNDW´����������KOP����� 
15 =XNKUXI�$PEDUVDUL��³3HQJJXnaan Instagram Sebagai Media Pembelajaran 

%DKDVD�'DQ�6DVWUD�,QGRQHVLD�3DGD�(UD����´���������KOP����� 
16 'LQGD� 6HNDU� 3XVSLWDULQL� DQG� 5HQL� 1XUDHQL�� ³3HPDQIDDWDQ�0HGLD� 6RVLDO�

6HEDJDL�0HGLD�3URPRVL�´�Jurnal Common 3, no. 1 (2019): hlm. 71-80. 
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berbahaya yang berpotensi memicu kebencian, kemarahan, 
yang menyebabkan disintegrasi bangsa.17 

Dari beberapa pengertian diatas, secara komprehensif, 
media sosial adalah bentuk media yang memanfaatkan 
platform internet untuk memfasilitasi interaksi, komunikasi, 
dan kolaborasi antarindividu secara virtual. Ini 
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan 
bersosialisasi tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Media 
sosial memungkinkan penggunanya merepresentasikan diri, 
berbagi konten, berpartisipasi dalam berbagai aktivitas, dan 
membentuk ikatan sosial dengan pengguna lain melalui 
berbagai bentuk seperti jejaring sosial, blog, forum, wiki, 
dan platform lainnya. Dengan mendasarkan diri pada 
prinsip-prinsip Web 2.0, media sosial memfasilitasi 
penciptaan dan pertukaran konten yang dihasilkan oleh 
pengguna (user-generated content). Dalam esensinya, media 
sosial memungkinkan individu untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi secara daring dengan menggabungkan 
elemen-elemen sosial, kolaboratif, dan berbagi konten di 
lingkungan virtual.Instagram 

Salah satu jenis media sosial dan menjadi fokus pada 
penelitian ini adalah Instagram. Instagram berasal dari 
SHQJJDEXQJDQ�NDWD�³instant´�GDQ�³gram´�\DQJ�EHUDVDl dari 
NDWD� ³7HOHJUDP´�� $UWLQ\D�� DSOLNDVL� LQL� GLKDUDSNDQ� GDSDW�
memberikan informasi cepat dan tersaji secara instan seperti 
Telegram. Media sosial Instagram sendiri adalah media yang 
mengunggulkan konten visualnya, baik itu berupa gambar 
maupun video.18 

 

                                                             
17  Kementrian Komunikasi dan Informatika, Fadilla, and pina, 

Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial Dalam Lembaga Pemerintah (Jakarta: 
Direktorat Pengelolaan Media, 2018), hlm. 1. 

18 6HOOD�(IULGD�DQG�$QLVD�'LQLDWL��³3HPDQIDDWDQ�)LWXU�0HGLD�6RVLDO�,QVWDJUDP�
'DODP� 0HPEDQJXQ� 3HUVRQDO� %UDQGLQJ� 0LVV� ,QWHUQDWLRQDO� �����´� Jurnal Kajian 
Komunikasi 8, no. 1 (2020): hlm. 57-71. 
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Menurut Rahmawati: 
Instagram adalah sebuah aplikasi layanan untuk berbagi 
foto, video bahkan berita dan memungkinkan bagi 
pengguna Instagram untuk berfoto, membuat video dan 
menyebarluaskannya dijejaring sosial, termasuk di 
Instagram sendiri.19  
 

Menurut Zukhruf Ambarsari: 
Instagram adalah media pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan dan mudah dijangkau oleh seluruh peserta 
didik karena pelajar sudah dapat menggunakan 
instagram dengan baik.20 

 
Menurut Citra Antasari dkk: 

Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video gratis 
yang tersedia di IOS dan Android. Pengguna bisa 
mengunggah foto atau video ke layanan kami dan 
membaginya dengan pengikut mereka atau dengan group 
teman. Pengguna juga bisa melihat, mengomentari, dan 
menyukai postingan yang dibagikan oleh teman mereka 
diInstagram.21 

 
Dapat disimpulkan bahwa Instagram adalah sebuah 

aplikasi layanan media sosial yang memungkinkan pengguna 
untuk berbagi foto, video, dan berita. Pengguna dapat membuat 
dan mengunggah konten visual ke platform ini, baik dalam 
bentuk foto maupun video, serta berinteraksi dengan pengguna 
lain melalui komentar, suka, dan berbagi konten. Instagram juga 

                                                             
19 0XKDPDG�$VURUL�DQG�/XKXU�:LFDNVRQR�� ³3HQJDUXK�3HPDQIDDWDQ�0HGLD�

Sosial Instagram Terhadap Kreativitas Belajar Pada Remaja Kelas VII´��KOP���� 
20 �ŵďĂƌƐĂƌŝ �͕͞Penggunaan Instagram Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Dan Sastra Indonesia Pada Era 4.0,͟�Śůŵ͘�ϴϮ͘ 
21Citra Antasari and Renystiyah Dwi PratiwL��³3HPDQIDDWDQ�)LWXU�,QVWDJUDP�

6HEDJDL� 6DUDQD� .RPXQLNDVL� 3HPDVDUDQ� .HGDL� %DEDNNHUR\RNDQ� 'L� .RWD� 3DOX�´�
Kinesik 9, No. 2 (August 24, 2022): hlm. 177. 
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dapat digunakan sebagai media pembelajaran, terutama oleh 
pelajar, karena kemudahan akses dan penggunaannya. Secara 
lebih rinci, Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan 
video yang dapat diakses melalui perangkat iOS dan Android. 
Pengguna dapat mengunggah serta berinteraksi dengan konten 
melalui tindakan seperti mengomentari, menyukai, dan berbagi 
postingan pengguna lain di platform ini. 

Dengan pengguna terbanyak yaitu kalangan masyarakat 
terutama bagi remaja/dewasa yang berumur 18-24 tahun. sistem 
sosial dalam instagram adalah dengan mengikuti akun orang 
lain. 

Sehinggga bisa disimpulkan bahwa Media sosial Instagram 
adalah sebuah aplikasi layanan berbasis internet yang 
memfasilitasi interaksi, komunikasi, dan kolaborasi antara 
individu secara virtual. Melalui platform ini, pengguna dapat 
berbagi konten berupa foto, video, dan berita dengan pengikut 
mereka. Instagram memungkinkan pengguna untuk membuat, 
mengunggah, dan membagikan konten visual, serta berinteraksi 
dengan pengguna lain melalui tindakan seperti komentar, suka, 
dan berbagi. Selain itu, Instagram juga dapat digunakan sebagai 
alat pembelajaran, terutama bagi pelajar, karena kemudahan 
akses dan penggunaannya. Sebagai salah satu bentuk media 
sosial, Instagram menggabungkan aspek-aspek sosial, 
kolaboratif, dan berbagi konten dalam lingkungan virtual, 
sehingga memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam 
berbagai aktivitas sosial dan membentuk ikatan dengan orang 
lain di seluruh dunia. 
2. Penyebaran Berita Hoax  

Penyebaran berita hoax adalah penyebaran informasi 
yang belum tentu kebenarannya, penyebab munculnya berita 
hoax dikarenakan adanya media sosial salah satunya di 
Instagram, karena pada dasarnya pengguna instagram bisa 
membuat berita, lalu mengedit berita tersebut dan 
menyebarluaskannya. Adanya berita hoax membuat orang 
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harus berhati-hati ketika membaca berita, dengan melihat 
siapa yang membuat berita tersebut dan sumber 
kebenarannya.22 

Menurut Rasywir dkk : 
Berita palsu dinyatakan sebagai informasi sesat 
dan berbahaya karena menyesatkan persepsi 
manusia dengan menyampaikan informasi palsu 
sebagai kebenaran.23 
 

Menurut Fadila dkk : 
Hoax adalah informasi yang direkayasa untuk 
menutupi informasi sebenarnya, dengan kata lain 
hoax merupakan upaya pemutar balikan fakta 
menggunakan informasi yang meyakinkan tetapi 
tidak dapat diverifikasi kebenarannya.24 
 

Menurut Andi Najemi dkk : 
Hoaks adalah  istilah  yang  dipakai dalam  
menampilkan  suatu berita  yang  tidak  jelas 
sumbernya, beritanya bohong,fitnah atau suatu 
kegiatan yang mengandung unsur penipuan. 
Pemberitaan yang  disampaikan sangat 
berbahaya karena dapat menyesatkan  
pikiranpembacanya.25 

 

                                                             
22  Ririn Puspita Tutiasri, Ade Kusuma, and Sumardjijati Sumardjijati, 

³3HULODNX� 5HPDMD� GDODP� 3HQ\HEDUDQ� +RD[� GL� *UXS� :KDWV$SS�´� Jurnal Ilmu 
Komunikasi 2, no. 1 (July 14, 2019): hlm. 4, accessed June 8, 2023, 
http://jkom.upnjatim.ac.id/index.php/jkom/article/view/36. 

23  Maria Ulfa Batoebara, Erni Suyani, aQG� &XW� $OPD� 1XUDIODK�� ³/LWHUDVL�
0HGLD�'DODP�0HQDJJXODQJL�%HULWD´����������: hlm. 35. 

24  Fadila Akmelia Rizki, Muhammad Irsyad Hidayat, and Saifu Cheado, 
³3HQFHJDKDQ� %HULWD� +RD[� GL�0DV\DUDNDW� 3HGHVDDQ� 'HQJDQ�0HQJJXQDNDQ�0HWRGH�
(GXNDVL�´�QR�������������KOP������ 

25 $QGL�1DMHPL��³%DKD\D�3HQ\DPSDLDQ�%HULWD�%RKRQJ�0HODOXL�0HGLD�6RVLDO´�
5 (2021): hlm. 576. 
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Menurut Werme : 
Berita hoax adalah suatu berita palsu yang 
mengandung berbagai informasi yang memang 
sengaja untuk menyesatkan orang-orang dan juga 
memiliki agenda politik.26 
 

Berita hoax dapat diartikan sebagai sebuah informasi 
yang belum pasti sebuah fakta, karena pengertian informasi 
itu adalah kumpulan dari beberapa data yang bersifat fakta. 
Berita hoax ini tidak hanya tersebar melalui media online, 
namun juga media arus utama terkontaminasi dan kadang 
menerbitkan berita hoax.27 Pada dasarnya tujuan hoax hanya 
sekedar iseng atau lelucon, kadang pembuat hoax mengirim 
berita bohong kepada orang-orang dekatnya dan tidak 
berniat untuk menyebarkannya kepada masyarakat luas. 
Namun, sebagian penerima tidak menyadarinya sehingga 
hoax tersebut tersebar luas.28 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Berita hoax merujuk 
pada informasi yang belum tentu memiliki kebenaran faktual 
dan disebarkan dengan maksud menyesatkan. Penyebaran 
berita hoax sering terjadi melalui media sosial seperti 
Instagram, di mana pengguna dapat membuat, mengedit, dan 
menyebarkan berita palsu. Fenomena ini muncul karena 
adanya platform media sosial yang memungkinkan siapa saja 
membuat dan menyebarkan konten tanpa verifikasi yang 
memadai. Berita hoax dapat mengubah persepsi orang 
dengan menyajikan informasi palsu sebagai kebenaran. 
Tujuannya bisa bermacam-macam, dari iseng hingga tujuan 

                                                             
26  3LWUL� 0HJDVDUL�� ³.(%,-$.$1� 3(0(5,17$+� 685$%$<$� '$/$0�

0(1$1*$1,� %(5,7$� +2$;� �6WXGL� NDVXV� GL� NRWD� 6XUDED\D��´� $/� ,0$5$+ࣟ��
JURNAL PEMERINTAHAN DAN POLITIK ISLAM 5, no. 1 (January 31, 2020): 67. 

27  Anissa Rahmadhany, Anggi Aldila Safitri, and Irwansyah Irwansyah, 
³)HQRPHQD�3HQ\HEDUDQ�+RD[�'DQ�+DWH�6SHHFK�3DGD�0HGLD�6RVLDO�´�Jurnal Teknologi 
Dan Sistem Informasi Bisnis 3, Nomor 1, 2021, hlm. 30-43. 

28 Kurniati, Hoax Prespektif Hukum Islam (Makassar: Alauddin University 
Press, 2018), hlm. 5. 
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lebih serius, seperti menciptakan kebingungan, mengalihkan 
perhatian, atau mempengaruhi opini publik. Berita hoax juga 
dapat disebarkan melalui media arus utama, menyebabkan 
dampak yang lebih luas. Oleh karena itu, penting bagi 
individu untuk berhati-hati dalam memeriksa sumber dan 
kebenaran informasi sebelum mempercayai atau 
menyebarkan berita yang diterima, terutama di era digital di 
mana berita dapat dengan cepat menyebar dan 
mempengaruhi pandangan masyarakat. 

Adapun berikut ciri-ciri berita hoax, yeng perlu para 
siswa ketahui disertai contohnya agar para siswa diharapkan 
mampu menganalisis berita bohong tersebut, diantaranya 
adalah sebagai berikut; Hoax atau berita palsu ini sengaja 
diciptakan oleh seseorang untuk keuntungan tertentu dan 
membuat resah; judul berita yang heboh untuk membuat 
kepanikan & kegaduhan dikalangan masyarakat; konten 
berita biasanya dalam konteks Provokasi & menyesatkan 
pembacanya; sumber berita yang tidak jelas; untuk 
meresahkan masyarakat seringkali mengatas namakan 
lembaga yang kredibel; dan selalu minta untuk segera 
disebarluaskan ke orang lain. 29  Adapun ciri lainnya yang 
lebih lengkap dari berita hoax adalah menciptakan 
kecemasan, kebencian, permusuhan. Kedua, sumber tidak 
jelas dan tidak ada yang bisa dimintai tanggung jawab atau 
klarifikasi. Ketiga, pesan sepihak, menyerang, dan tidak 
netral atau berat sebelah. Keempat, mencatut nama tokoh 
berpengaruh atau pakai nama mirip media terkenal. Kelima, 
memanfaatkan fanatisme atas nama ideologi, agama, suara 
rakyat. Keenam, judul dan pengantarnya provokatif dan 
tidak cocok dengan isinya. Ketujuh, memberi penjulukan. 
Kedelapan, meminta supaya di-share atau diviralkan. 
Kesembilan, menggunakan argumen dan data yang sangat 

                                                             
29  5DGMD� (UODQG� +DP]DK�� ³0HQJHQDO� GDQ� 0HQJDQWLVLSDVL� +RD[� GL� 0HGLD�

6RVLDO�SDGD�.DODQJDQ�3HODMDU´�����QR� 01 (2020). 
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teknis supaya terlihat ilmiah dan dipercaya. Kesepuluh, 
artikel yang ditulis biasanya menyembunyikan fakta dan data 
serta memelintir pernyataan narasumbernya. Kesebelas, 
berita ini biasanya ditulis oleh media abal-abal, di mana 
alamat media dan penanggung jawab tidak jelas. Terakhir, 
manipulasi foto dan keterangannya. Foto-foto yang 
digunakan biasanya sudah lama dan berasal dari kejadian di 
tempat lain dan keterangannya juga dimanipulasi.30 

Adapun beberapa berita hoax yang menjadi konten 
analisis dalam penelitian ini adalah yang pertama, berita 
mengenai pelecehan seksual yang dilakukan oleh salah satu 
anggota BEM Universitas Negeri Yogyakarta, yang ternyata 
terbukti tidak benar adanya. Namun sudah terlanjur tersebar 
luas di media sosial Instagram. Berita ini sempat viral dan 
menjadi buah bibir di kalangan mahasiswa, banyak di 
antaranya merasa resah akan penyebaran berita tersebut. 
Banyak dari kalangan mahasiswa yang menentang awalnya 
jika terbukti benar. Namun pada akhirnya berita tersebut 
hoax dan hanya dibuat-buat oleh oknum yang tidak 
bertanggung jawab. Kemudian kasus tersebut telah dibawah 
ke ranah hukum dan telah ditangani oleh pihak kepolisian. 
Kedua, berita hoax mengenai kenaikan biaya UKT di 
Universitas Islam Negeri Mataram, yang ternyata terbukti 
tidak benar.  

Pimpinan UIN Mataram menyatakan bahwa berita 
tersebut tidak benar adanya, UKT mahasiswa masih realtif 
terjangkau dengan para mahasiswa. Dengan menyebarnya 
berita hoax tersebut, menyebabkan mahasiswa UIN 
Mataram menjadi resah dan cemas, mengingat dengan 
keadaan ekonomi orang tua mahasiswa yang rata 
perekonomian menengah ke bawah. Inilah yang kemudian 
diklarifikasi oleh pihak UIN Mataram bahwa berita tersebut 

                                                             
30 Fadli Muhammad AthalDULN��³6RVLDOLVDVL�µ&HUGDV�%HURSLQL��6WRS�+RD[¶�GL�

'HVD�.HGXQJ�3HQJDZDV��.HFDPDWDQ�%DEHODQ��.DEXSDWHQ�%HNDVL´����QR����������� 
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hoax atau tidak benar. Ketiga, masih dalam kasus peleceha, 
dari berita beredar yang mengatakan bahwa BEM UI dituduh 
melakukan pelecehan seksua. Sampai saat ini berita tersebut 
simpang siur di media sosial instagram, dan belum terbukti 
kebenarannya. Berita hoax tersebut juga meresahkan 
mahasiwa UIN Mataram, para mahasiswa cemas jika ada 
kemumgkinan kasus tersebut terjadi di kampus mereka 
sendiri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1.1 
Ilustrasi konten Analisis 

(Pelecehan oleh Ketua BEM UNY) 
 

3. Kecemasan (Anxiety) 
Menurut Fitri dkk : 

Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan 
menyebar, yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti 
dan tidak berdaya dengan keadaan emosi yang tidak 
memiliki objek.31 

                                                             
31 )LWUL� 6XFLDQD��1XU�:XODQ�$JXVWLQD��DQG�0LIWD�=DNLDWXO�� ³.RUHODVL�/DPD�

0HQGHULWD� +LSHUWHQVL� 'HQJDQ� 7LQJNDW� .HFHPDVDQ� 3HQGHULWD� +LSHUWHQVL�´� Jurnal 
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Menurut Erika : 

Kecemasan adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaan 
khawatir yang mengeluhkan bahwa yang buruk akan 
segera terjadi.32 
 

Menurut Kaplan dan Saddock : 
Kecemasan adalah suatu keadaan patologis yang ditandai 
oleh perasaan ketakutan disertai tanda somatik pertanda 
sistem saraf otonom yang hiperaktif.33 

 
Menurut Asmariyah dkk : 

Kecemasan adalah ketakutan yang menyebar dan tidak 
jelas terkait dengan perasaan tidak yakin, tidak berdaya, 
perasaan terisolasi, keterasingan, dan keresahan.34 
 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Kecemasan adalah keadaan emosional yang ditandai 
oleh perasaan tidak pasti, khawatir, dan ketakutan yang 
dapat menyebar dan tidak memiliki objek yang jelas. Hal ini 
sering diiringi oleh reaksi somatik dari sistem saraf otonom 
yang hiperaktif, serta mungkin juga berhubungan dengan 
perasaan tidak berdaya, terisolasi, keterasingan, dan 

                                                             
Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat Cendekia Utama 9, no. 2 (October 25, 
2020): hlm. 147. 

32 (ULND�8QWDUL�'HZL��³3HQJDUXK�.HFHPDVDQ�6DDW�3HPEHODMDUDQ�'DULQJ�0DVD�
Pandemi Covid-���7HUKDGDS�3UHVWDVL�%HODMDU�0DKDVLVZD�6WLNHV�:LOOLDP�6XUDED\D�´�
Jurnal Keperawatan 9, no. 1 (August 21, 2020): hlm. 19. 

33  $GLW\D� *XPDQWDQ�� ,PDP� 0DKIXG�� DQG� 5L]NL� <XOLDQGUD�� ³7LQJNDW�
Kecemasan Seseorang Terhadap Pemberlakuan New Normal Dan Pengetahuan 
7HUKDGDS�,PXQLWDV�7XEXK�´�Sport Science And Education Journal 1, no. 2 (September 
17, 2020): hlm. 20., accessed August 28, 2023, 
https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/sport/article/view/718. 

34 Asmariyah Asmariyah, Novianti NovLDQWL��DQG�6XUL\DWL�6XUL\DWL��³7LQJNDW�
Kecemasan Ibu Hamil Pada Masa Pandemi Covid-���'L�.RWD�%HQJNXOX�´�Journal Of 
Midwifery 9, no. 1 (May 23, 2021): hlm. 3. 
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keresahan. Kecemasan juga melibatkan aprehensi terhadap 
kemungkinan hal buruk yang akan terjadi di masa depan. 

Adapun ciri-ciri kognitif dari kecemasan, diantaranya35: 
1) khawatir tentang sesuatu, 2) perasaan terganggu akan 
ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu yang terjadi di 
masa depan, 3) keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan 
akan segera terjadi, tanpa ada penjelasan yang jelas, 4) 
terpaku pada sensasi ketubuhan, 5) sangat waspada terhadap 
sensasi ketubuhan, 6) merasa terancam oleh orang atau 
peristiwa yang normalnya hanya sedikit atau tidak mendapat 
perhatian, 7) ketakutan akan kehilangan kontrol, 8) 
ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, 
9) berpikir bahwa dunia mengalami keruntuhan, 10) berpikir 
bahwa semuanya tidak lagi bisa dikendalikan, 11) berpikir 
bahwa semuanya terasa sangat membingungkan tanpa bisa 
diatasi, 12) khawatir terhadap hal-hal yang sepele, 13) 
berpikir tentang hal mengganggu yang sama secara 
berulang-ulang, 14) berpikir bahwa harus bisa kabur dari 
keramaian, kalau tidak pasti akan pingsan, 15) pikiran terasa 
bercampur aduk atau kebingungan, 16) tidak mampu 
menghilangkan pikiran-pikiran terganggu, 17) berpikir akan 
segera mati, meskipun dokter tidak menemukan sesuatu 
yang salah secara medis, 18) khawatir akan ditinggal 
sendirian, dan 19) sulit berkonsentrasi atau memfokuskan 
pikiran. 

 
 
 
 
 
 

 

                                                             
35 'RQD� )LWUL� $QQLVD� DQG� ,IGLO� ,IGLO�� ³.RQVHS� .HFHPDVDQ� �$Q[LHW\�� SDGD�

/DQMXW�8VLD��/DQVLD��´�Konselor 5, no. 2 (June 30, 2016): 93. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 
Untuk memberikan penguatan dan perbandingan dalam  

penelitian ini, maka peneliti perlu menemukan penelitian 
terlebih dahulu yang memiliki relevansi dengan topik penelitian 
ini. Sehingga dapat menggali informasi mengenai kekurangan 
maupun kelebihan. Selain itu diharapkan dapat mempermudah 
untuk memberikan pengarahan penelitian selanjutnya. Berikut 
beberapa penelitian yang dijadikan referensi dalam penelitian 
ini: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Ferlitasari dengan judul 

³3HQJDUXK� 0HGLD� 6RVLDO� ,QVWUDJUDP� 7HUKDGDS� 3HULODNX�
Keagamaan Remaja (Studi pada Rohis di SMA Perintis 1 
%DQGDU�/DPSXQJ�´�36 

Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh media sosial Instagram terhadap perilaku 
keagamaan remaja. Adapun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa media sosial Instagram memberikan pengaruh 
kepada remaja Rohis di SMA 1 Perintis Bandar Lampung 
melalui penggunaan fitur-fitur yang disajikan. 

Antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan memiliki persamaan yaitu menggunakan 
pendekatan kuantitatif, Adapun perbedaannya yaitu dalam 
subjek yang diteliti dalam penelitian Reni Ferlitasari 
menggunakan subjek remaja Rohis SMA sedangkan peneliti 
menggunakan subjek mahasiswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Asse Nino dengan 
MXGXO� ³$QDOLVLV� 3HPEHULWDDQ� +RD[� 3DGD� 0HGLD� 6RVLDO� GL�

                                                             
36  5HQL� )HUOLWDVDUL�� ³3HQJDUXK� 0HGLD� 6RVLDO� ,QVWDJram Terhadap Perilaku  

.HDJDPDDQ� 5HPDMD� �6WXGL� 3DGD� 5RKLV� 'L� 60$� 3HULQWLV� �� %DQGDU� /DPSXQJ�´, 
(Skripsi, FUSA UIN Raden Intan, Lampung, 2018. 
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Tengah Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di Kota Pare-
3DUH�´37 

Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
analisa pemberitaan hoax pada media sosial serta 
mengetahui bagaimana strategi media sosial dalam 
meminimalisir penyebaran pemberitaan hoax di tengah 
pandemi covid-19 di Kota Pare-Pare. Adapun hasil 
penelitian menemukan bahwa terdapat 3 postingan berita 
informasi yang tidak valid yang disebarkan oleh media 
Facebook @parepareupdate dari aspek sumber berita yang 
tidak jelas. Terkait pemberitaan covid-19 yang diunggah 
akun media @parepareinformasi telah valid dan merupakan 
berita yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat Kota 
Parepare, sedangkan strategi yang dilakukan oleh media 
sebagai upaya meminimalisir penyebaran berita hoax salah 
satu strateginya yaitu melakukan tracking berita. 

Dalam penelitian di atas dan dengan penelitian yang akan 
dilakukan memiliki perasamaan yaitu menganalisis 
pengaruh media sosial, tetapi dalam penelitian tersebut 
berfokus pada akun yang terdapat dalam media sosial 
Facebook sedangkan dalam penelitian berfokus pada media 
sosial Instagram. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidaya dkk dengan 
judul ³Pengaruh Media Sosial Terhadap Penyebaran Hoax 
ROHK�'LJLWDO�1DWLYH´�38 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh media sosial 
terhadap penyebaran Hoax oleh Digital Native. Adapun 
hasil penelitian menemukan media sosial memberikan 
kemerdekaan seluas-luasnya bagi para pengguna untuk 
mengekspresikan dirinya, sikapnya, pandangan hidupnya, 

                                                             
37 $QGL�$VVH�1LQR��³$QDOLVLV�3HPEHULWDDQ�+RD[�SDGD�0HGLD�6RVLDO�GL�7HQJDK�

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Kota ParePare), (Skripsi, FUAD IAIN, ParePare, 
2021). 

38 NXUXO�+LGD\D�HW�DO���³3HQJDUXK�0edia Sosial Terhadap Penyebaran Hoax 
2OHK�'LJLWDO�1DWLYH´, (n.d.). 
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pendapatnya, atau mungkin sekadar menumpahkan unek-
uneknya. Termasuk memberikan kebebasan apakah media 
sosial akan digunakan secara positif atau negatif. Kita patut 
prihatin dengan kondisi saat ini, cukup banyak orang yang 
menggunakan media sosial untuk menyebarkan berita palsu 
(hoax), kebencian dan provokasi. Keadaan tersebut di satu 
sisi bisa menjadi potensi yang menguntungkan, namun di 
sisi lainnya bisa menjadi sebuah ancaman atau setidaknya 
malah memberikan dampak negatif yang mengarah pada 
perpecahan. 

Dalam penelitian di atas dan dengan penelitian yang akan 
dilakukan memiliki persamaan yaitu mempunyai subjek 
pengaruh media sosial terhadap penyebaran hoax, tetapi 
memiliki perbedaan dalam objek penelitian. Penelitian 
tersebut objeknya yaitu digital native sedangkan peneliti 
memiliki objek mahasiswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Insan Fadilah dengan judul 
Dampak Negatif Hoax Di Media Sosial (Studi Di Gampong 
Lawe Sawah Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh 
Selatan) 39 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja hoax 
dan dampak hoax yang menyebar melalui media sosial di 
Gampong Lawe Sawah Kecamatan Kluet Timur Kabupaten 
Aceh Selatan. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berita atau informasi hoax yang menyebar di desa Lawe 
Sawah Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan 
selama masa pandemi Covid-19 terdiri dari (a) 
permasalahan bahayanya suntik vaksinasi, (b) kurang tepat 
pembagian PKH dan UMKM, (c) terjadi intimidasi tehadap 
dana BLT.  

                                                             
39 Insan Fadilah��³'DPSDN�1HJDWLI�+RD[�'L�0HGLD�6RVLDO��6WXGL�'L�*DPSRQJ�

Lawe 6DZDK�.HFDPDWDQ�.OXHW�7LPXU�.DEXSDWHQ�$FHK�6HODWDQ�´, (Skripsi, FDK UIN 
Ar-raniry, Aceh, 2022). 
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Dampak hoax yang menyebar di Desa Lawe Sawah 
Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan sangat 
berpengaruh negatif terhadap lingkungan sekitar. Berita 
hoax ini menimbulkan keresahan, kegaduhan dan ketakutan 
tersendiri bagi masyarakat pendesaan tersebut. Keresahan, 
kegundahan maupun ketakutan yang ditimbulkan oleh 
masyarakat, karena kebanyakan dari mereka merupakan 
lansia dan masyarakat pendesaan yang kurang update 
dengan informasi terbaru.  

Dari penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, dengan subjek semua masyarakat dan objek 
penelitian tersebut adalah orang dengan kriteria tertentu 
sedangkan peneliti menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Dengan subjek mahasiswa dan objek peneliti 
yaitu pengaruh media sosial instagram dan penyebaran hoax 
terhadap kecemasan mahasiswa. 

 
B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan  
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 
secara teoritis pertautan antar variabel yang akan 
diteliti. 40 Sehingga kerangka berfikir digunakan menjadi 
landasan penelitian yang akan dilakukan. Berikut kerangka 
berfikir dalam penelitian ini. 

 
 
 
 
 
 

 

                                                             
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D,  

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 60. 
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Bagan: Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis sebagai asumsi tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang diharapkan mampu menjawab suatu 
penelitian, Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas 
\DLWX�� ³$SDNDK� WHUGDSDW� SHQJDUXK�PHGLD� VRVLDO� ,QVWDJUDP� GDQ�
penyebaran berita hoax terhadap tingkat kecemasan mahasiswa 
7DGULV� ,36� )7.� 8,1� 0DWDUDP"´� VHKLQJJD� KLSRWHVLV� \DQJ�
digunakan dalam penelitian ini yaitu hipotesis deskriptif sebagai 
berikut: 
Ha1 : Terdapat pengaruh media sosial instagram terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. 
H01 : Tidak terdapat pengaruh media sosial instagram terhadap 
tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. 
Ha2 : Terdapat pengaruh penyebaran berita hoax terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. 
H02 : Tidak terdapat pengaruh penyebaran berita hoax terhadap 
tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. 

Media Sosial 
Instagram 

Penyebaran Berita 
Hoax 

Tingkat 
Kecemasan 
Mahasiswa 
Tadris IPS 
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Ha3 : Terdapat pengaruh media sosial instagram dan penyebaran 
berita hoax secara bersama-sama terhadap tingkat kecemasan 
mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. 
H03 : Tidak terdapat pengaruh media sosial instagram dan 
penyebaran berita hoax secara bersama-sama terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis deskriptif untuk mengumpulkan data dan menganalisis 
pengaruh media sosial Instagram dan penyebaran berita hoax 
terhadap tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS FTK UIN 
Mataram. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data 
yang objektif dan analisis statistik yang dapat memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara variabel 
yang diteliti.  

Penelitian kuantitatif adalah salah satu pendekatan atau 
metode penelitian yang terstruktur, di mana data yang 
dikumpulkan berupa angka yang dapat diukur. Pendekatan ini 
melibatkan penggunaan populasi dan sampel dalam proses 
pengumpulan data. Pendekatan kuantitatif dipilih dalam 
penelitian ini karena data yang akan diperoleh berupa angka 
yang dapat diukur. 

Sedangkan penelitian deskriptif adalah suatu jenis penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan suatu 
fenomena atau variabel penelitian secara objektif menggunakan 
data kuantitatif. Di mana dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui pengaruh media sosial Instagram terhadap 
penyebaran berita hoax dan dampaknya bagi mahasiswa. 

 
B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Populasi merujuk pada keseluruhan objek yang ingin 

diteliti, populasi mencakup makhluk hidup maupun benda 
mati dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau 
diamati. Dalam penelitian, para peneliti seringkali tertarik 
untuk mempelajari karakteristik, perilaku, atau atribut yang 
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dimiliki oleh anggota populasi tersebut untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik.41 

Bedasarkan penjelasan diatas, populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa Tadris IPS Angkatan 2021. Dalam 
populasi terdapat beberapa kelas yang memiliki jumlah 
mahasiswa yang berbeda. Di bawah ini adalah perincian 
jumlah mahasiswa dalam setiap kelas: 

 
Tabel 3.1 
Populasi 

 

No Angkatan Kelas 
Jumlah 

Mahaiswa 

1 2021 

A 20 
B 21 
C 20 
D 20 
E 20 
F 23 

Jumlah 124 
 

Sehingga dalam populasi dari penelitian ini adalah 
124 mahasiswa. 

2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Maka dari itu sampel yang diambil dari populasi 
harus benar-benar representatif atau mewakili. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini Probability 

                                                             
41  Syahrum and Salim, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Bandung: 

Citapustaka Media, 2014), hlm. 113. 



 

28 
 

Sampling yang dengan teknik pengambilan sampel acak 
sederhana (Simple Random Sampling). 

Jadi, besar ukuran sampel pada penelitian 
diperhitungkan dengan menggunakan rumus Slovin dengan 
margin of error atau dengan batas kesalahan 10% 

݊ ൌ
ܰ

ሺͳ  ܰ݁ଶሻ 

Keterangan: 
n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
E : taraf kesalahan (10%) 
Sehingga, 

݊ ൌ
ܰ

ሺͳ  ܰ݁ଶሻ 

݊ ൌ
ͳʹͶ

ሺͳ  ͳʹͶǤ ሺͲǡͳ;ሻ
 

݊ ൌ
ͳʹͶ

ሺͳ  ͳʹͶǤ ሺͲǡͲͳሻ 

݊ ൌ
ͳʹͶ

ሺͳ  ͳǡʹͶሻ 

݊ ൌ
ͳʹͶ
ʹǡʹͶ 

݊ ൌ ͷͷǡ͵ 
Dengan demikian, jumlah mahasiswa yang akan diteliti 

adalah 55 mahasiswa. 
 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 dan 

penelitian ini dilakukan di Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Mataram. 
Alasan peneliti memilih untuk melakukan penelitian di tempat 
tersebut karena peneliti termasuk mahasiswa jurusan IPS, selain 
itu juga waktu dan juga biaya yang terjangkau menjadi 
pertimbangan penting peneliti. Sehingga peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang pengaruh media sosial Instagram terhadap 
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penyebaran berita hoax dan dampaknya bagi mahasiswa Tadris 
IPS FTK UIN Mataram. 

 
D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen: 
a. Media Sosial Instagram: Variabel ini mencakup aspek 

penggunaan Instagram sebagai media sosial oleh 
mahasiswa Tadris IPS FTK UIN Mataram. Hal ini dapat 
melibatkan frekuensi penggunaan Instagram, interaksi 
dengan konten berita, dan perilaku berbagi berita di 
platform tersebut. 

b. Penyebaran Berita Hoax: Variabel ini mencakup 
penyebaran berita palsu atau hoax oleh mahasiswa 
Tadris IPS FTK UIN Mataram. Hal ini melibatkan 
tindakan menyebarkan informasi yang tidak valid atau 
tidak akurat melalui media sosial Instagram. 

2. Variabel Dependen: 
a. Tingkat Kecemasan Mahasiswa: Variabel ini mencakup 

tingkat kecemasan yang di alami mahasiswa Tadris IPS 
FTK UIN Mataram. Tingkat kecemasan ini meliputi 
perubahan persepsi, pengaruh pada sikap dan perilaku, 
serta konsekuensi psikologis yang mungkin timbul. 

 
E. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu strategi yang digunakan 
dalam suatu penelitian guna tercapainya tujuan penelitian yang 
ditetapkan oleh seorang peneliti yang kemudian sebagai bahan 
acuan dalam pelaksanaan penelitian. Desain penelitian ini 
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh 
jawaban terhadap pertanyaan penelitian. 42 

                                                             
42 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodelogi Penelitian Sosial (Surabaya: 

Media Sahabat Cendekia, 2019), hlm. 27-28. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan desain 
penelitian Asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang 
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan. Dan mengontrol 
suatu gejala, pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel 
yang dihubungkan.43 

F. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuannya adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang digunakan. Di lihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan 
sumber sekunder. Selanjutnya, bila dilihat dari teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan pengamatan (observasi), interview 
(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan ke 
empatnya.44 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer untuk mengetahui tentang penggunaan 
media sosial Instagram, presepsi mereka tentang berita hoax, dan 
dampaknya terhadap mereka, melalui pengumpulan data 
kuesioner atau angket dan wawancara. Sedangkan data 
sekunder, data yang dapat diperoleh dari berbagai sumber yang 
ada sesuai dengan penelitian. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner, dan wawancara. 
1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (angket) dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang penggunaan media sosial 

                                                             
43 Garaika and Darmanah, Metodelogi Penelitian (Lampung: CV. Hira Tech, 

2019), hlm. 6. 
44 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, hlm. 224-225. 
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Instagram, perilaku berbagi berita, persepsi tentang berita 
hoax, serta dampaknya bagi mahasiswa Tadris IPS FTK 
UIN Mataram. Pada kondisi sekarang ini, mahasiswa sudah 
aktif dalam perkuliahan sehingga kuesioner dapat diberikan 
kepada responden secara langsung. 

Dilihat dari segi bentuk pertanyaannya, kuesioner dapat 
dibedakan menjadi bentuk pertanyaan tertutup (closed 
Questions) dan bentuk pertanyaan terbuka (opened 
Questions). 45  Dalam penelitian ini peneliti menyusun 
kuesioner (angket) menggunakan skala Likert, sehingga 
memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan sesuai 
dengan indikator variabel. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang tentang 
fenomena sosial.46 

Berikut tabel alternatif jawaban atas pertanyaan yang 
akan diberikan sebagai berikut:47 

 
Tabel 3.2 

Alternatif Jawaban 

 

 

 

 

 
2. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi 
terstruktur yang bertujuan untuk mengetahui 
pandangan, sikap, dan pengalaman mahasiswa terkait 

                                                             
45  Tedi Priatna, Prosedur Peneltian Pendidikan (Bandung: CV. Insan 

Mandiri, 2017), hlm. 146. 
46 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, hlm. 93. 
47 Ibid., hal.93. 

No Alternatif Jawaban Skor 
1 Selalu 5 
2 Sering 4 
3 Kadang-kadang 3 
4 Jarang 2 
5 Tidak pernah 1 
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topik tersebut, sehingga dapat diperoleh pandangan 
secara luas dan peneliti dapat memperkaya pandangan 
terhadap topik penelitian dan untuk memperkuat hasil 
dari angket yang telah dijawab oleh responden. 

Wawancara bukan hanya sekedar percakapan 
seperti biasa yang dilakukan saat berkomunikasi 
dengan seseorang pada umumnya, akan tetapi harus 
mampu merumuskan pertanyaan yang tajam, halus dan 
tepat serta kemampuan menangkap buah pikiran orang 
lain yang diwawancarai dengan cepat. Dalam 
wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara 
verbal, dengan komunikasi secara langsung atau biasa 
disebut face to face namun dapat juga menggunakan 
handphone melalui Whatsapp, Instagram, dan lainnya.48 

 
G. Instrumen/ Alat dan Bahan Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan 
dalam proses pengumpulan data dan berfungsi untuk mengukur 
variabel-variabel yang terkait dalam sebuah penelitian, sehingga 
memudahkan dalam memperoleh data penelitian. 
1. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati, lebih tepatnya fenomena ini disebut dengan 
variabel penelitian. 49  Jadi fungsi dari instrumen penelitian 
adalah untuk mendapatkan data yang dapat menjawab 
pertanyaan penelitian. 

Dengan menggunakan instrumen, peneliti dapat dengan 
mudah mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner 
atau angket. Kuesioner ini akan digunakan untuk 
mengumpulkan informasi yang terkait dengan penelitian. 

                                                             
48 Nurdin and Hartati, Metodelogi Penelitian Sosial, hlm. 179. 
49 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, hlm. 102. 
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Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner 

1R 9DULDEHO 6XE�9DULDEHO ,QGLNDWRU 1R�
%XWLU 

-XPODK�
%XWLU 

  ����,QWHUDNVL�GDQ�
.RPXQLNDVL 

������)UHNXHQVL�LQWHUDNVL�
SHQJJXQD�GHQJDQ�
SRVWLQJDQ�SHQJLNXW�ODLQ 

� � 

   ������-XPODK�NRPHQWDU�
\DQJ�GLEHULNDQ�SDGD�
SRVWLQJDQ 

� � 

  ����.RQWHQ�
9LVXDO 

������-XPODK�EHULWD�DWDX�
LQIRUPDVL�\DQJ�GLEDJLNDQ 

� � 

� 0HGLD�6RVLDO�
,QVWDJUDP 

����3HQJJXQDDQ�
6HEDJDL�0HGLD�
3HPEHODMDUDQ 

������3HQJJXQDDQ�ILWXU�
VWRU\�XQWXN�EHUEDJL�
SHQJHWDKXDQ 

� � 

  ����8VLD�GDQ�
'HPRJUDIL�
3HQJJXQD 

������'LVWULEXVL�
SHQJJXQD�EHUGDVDUNDQ�
ORNDVL�JHRJUDILV 

� � 

  ����'DPSDN�
6RVLDO�GDQ�(IHN�
1HJDWLI 

������3HQJDODPDQ�
SHQJJXQD�WHUNDLW�NRQIOLN�
GDQ�NHWLGDNVHSDNDWDQ�
DNLEDW�PHGLD�VRVLDO 

� � 

  ����3ROD�
3HQJJXQDDQ�GDQ�
.HWHULNDWDQ 

������:DNWX�UDWD�UDWD�
\DQJ�GLKDELVNDQ�
SHQJJXQD�SHU�KDUL�GL�
,QVWDJUDP 

� � 

  ����7XMXDQ�
3HQJJXQDDQ�
,QVWDJUDP 

������)UHNXHQVL�
SHQJJXQDDQ�XQWXN�WXMXDQ�
EHUVRVLDOLVDVL�GDQ�
PHQMDOLQ�KXEXQJDQ�VRVLDO 

� � 

   ������)UHNXHQVL�
SHQJJXQDDQ�XQWXN�WXMXDQ�
SURPRVL�GDQ�SHPDVDUDQ 

� � 
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  ����3HQJDUXK�
7HUKDGDS�2SLQL�
3XEOLN 

������.HPDPSXDQ�
,QVWDJUDP�GDODP�
PHPEHQWXN�RSLQL�DWDX�
SDQGDQJDQ�PDV\DUDNDW 

�� � 

  ����.HVDGDUDQ�
WHQWDQJ�EHULWD�
KRD[ 

������.HVDGDUDQ�WHQWDQJ�
SRWHQVL�SHQ\HEDUDQ�
EHULWD�KRD[�NHQDLNDQ�
8.7�GL�,QVWDJUDP 

�� � 

  ����7LQGDNDQ�
WHUKDGDS�
SHQ\HEDUDQ�EHULWD�
KRD[� 

������3HODSRUDQ�GDQ�
SHULQJDWDQ�NHSDGD�RUDQJ�
ODLQ�DWDV�SHQ\HEDUDQ�
EHULWD�KRD[�NHQDLNDQ�
8.7 

�� � 

  ����.HSHUFD\DDQ�
WHUKDGDS�EHULWD�
KRD[� 

������7LQJNDW�
NHSHUFD\DDQ�WHUKDGDS�
EHULWD�KRD[�PHQJHQDL�
NHQDLNDQ�8.7 

�� � 

  ����.HZDVSDGDDQ�
WHUKDGDS�EHULWD�
KRD[ 

������7LQJNDW�
NHZDVSDGDDQ�WHUKDGDS�
EHULWD�KRD[�PHQJHQDL�
NHQDLNDQ�8.7 

�� � 

� 3HQ\HEDUDQ�
%HULWD�+RD[ 

����7DQJJDSDQ�
WHUKDGDS�DNXQ�
SHQ\HEDU�EHULWD�
KRD[ 

������5HDNVL�GDQ�
WLQGDNDQ�\DQJ�GLODNXNDQ 
7HUKDGDS�DNXQ�SHQ\HEDU�
EHULWD�KRD[�PHQJHQDL�
SHOHFHKDQ�ROHK�NHWXD�
%(0�81< 

�� � 

  ����
0HQJLGHQWLILNDVL�
FLUL�FLUL�EHULWD�
KRD[ 

������7LQJNDW�
NHPDPSXDQ�
PHQJLGHQWLILNDVL�FLUL�FLUL�
EHULWD�KRD[�WHUNDLW�LVX�
SHOHFHKDQ�ROHK�NHWXD�
%(0�81< 

�� � 

  ����3HQJHWDKXDQ�
WHQWDQJ�EHULWD�
KRD[�\DQJ�

������7LQJNDW�
SHQJHWDKXDQ�WHQWDQJ�FDUD�
PHQJLGHQWLILNDVL�EHULWD�
KRD[� 

�� � 
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WHUVHEDU�PHODOXL�
,QVWDJUDP 

� 7LQJNDW�
.HFHPDVDQ 

����.DUDNWHULVWLN�
.HFHPDVDQ 

������3HUDVDDQ�.KDZDWLU �� � 

   ������3HUDVDDQ�
.HWDNXWDQ�WHJDQJDQJ�
ILVLN 

�� � 

  ����'DPSDN�
.HFHPDVDQ� 

������*DQJJXDQ�SDGD�
NHVHMDKWHUDDQ�SVLNRORJLV�
LQGLYLGX� 

�� � 

  ����)DNWRU�
SHQ\HEDE�
NHFHPDVDQ 

������$SUHVLDVL�WHUKDGDS�
NHPXQJNLQDQ�KDO�EXUXN�
\DQJ�DNDQ�WHUMDGL� 

�� � 

  ����'DPSDN�
.HFHPDVDQ 

������3HQJDUXK�
NHFHPDVDQ�WHUKDGDS�
NHPDPSXDQ�IRNXV�GDQ�
SURGXNWLYLWDV� 

�� � 

  ����)DNWRU�
SHQ\HEDE�
NHFHPDVDQ 

������.HNKDZDWLUDQ�
WHUKDGDS�KDO�KDO�\DQJ�
EHOXP�SDVWL�DWDX�WLGDN�
MHODV� 

�� � 

  ����.DUDNWHULVWLN�
.HFHPDVDQ 

������3HUDVDDQ�7LGDN�
%HUGD\D�7HULVRODVL 

�� � 

  ����)DNWRU�
SHQ\HEDE�
NHFHPDVDQ 

������$SUHVLDVL�WHUKDGDS�
NHPXQJNLQDQ�KDO�EXUXN�
\DQJ�DNDQ�WHUMDGL� 

�� � 

  ����'DPSDN�
.HFHPDVDQ 

������3HQJDUXK�
NHFHPDVDQ�WHUKDGDS�
NHPDPSXDQ�IRNXV�GDQ�
SURGXNWLYLWDV� 

�� � 

  ����'DPSDN�
.HFHPDVDQ 

������*DQJJXDQ�SDGD�
LQWHUDNVL�VRVLDO�GDQ�
KXEXQJDQ�LQWHUSHUVRQDO� 

�� � 

   -XPODK�%XWLU�6RDO  �� 
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Sebelum menggunakan instrumen tersebut perlu adanya 
peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 
mengetahui valid dan reliabelnya suatu data. 
a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi 
kecocokan atau kelayakan setiap butir dalam sebuah 
daftar pertanyaan yang digunakan untuk mengukur suatu 
variabel. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
setiap item benar-benar mencerminkan konsep atau 
variabel yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini, validitas diukur 
menggunakan program statistik SPSS 25. Salah satu 
metode yang umum digunakan untuk menguji validitas 
instrumen adalah korelasi product moment. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung korelasi product moment 
adalah sebagai berikut: 

ݎ    = 
 

�ሺᎂሻିሺᎂሻሺᎂሻ
ඥሾ�ሺᎂమሻିሺᎂሻమሿሾ�ሺᎂమሻିሺᎂሻమሿ

  

 
Keterangan: rXY    = Koefisien korelasi 
product moment 
  N = jumlah sampel 
 XY = jumlah hasil kali skor Xگ  
dan Y 
 jumlah skor X = ;گ  
 jumlah skor Y = >گ  
 jumlah kuadrat skor X = 2;گ  
 jumlah kuadrat skor Y =  2>گ  
 

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten oleh 
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
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yang terkait dengan suatu variabel, yang biasanya 
disusun dalam bentuk angket. Tujuan dari uji 
reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa instrumen 
yang digunakan memberikan hasil yang konsisten dan 
dapat diandalkan. 

Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur 
menggunakan program statistik SPSS 25. Salah satu 
rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 
adalah rumus Cronbach Alpha. Cronbach Alpha 
digunakan khususnya untuk menguji instrumen yang 
memiliki item-item dalam bentuk esai. Rumus 
Cronbach Alpha adalah sebagai berikut: 

Į � 
ሺିଵሻ

൜ͳ െ ᎂ�௦
మ

௦
మ ൠ 

Dimana: 
 Į = koefisien reliabilitas instrumen 
 K = jumlah item pertanyaan 
 V2 = jumlah varians skor totalگ 
 s2 = varians total 
 

H. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yaitu melakukan 

analisis terhadap data tersebut, agar peneliti mendapatkan 
informasi dan solusi atas permasalahan terkait topik penelitian 
dengan menggunakan beberapa teknik. Teknik analisis data 
adalah kegiatan analisis pada suatu penelitian yang dikerjakan 
dengan memeriksa seluruh data yang terkumpul dari instrumen 
penelitian, seperti catatan, dokumen, hasil tes, rekaman dan lain 
sebagainya. Kegiatan ini dilakukan agar data lebih mudah 
dipahami, sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang mudah 
dipahami.50 

                                                             
50  Priadana Sidik and Sunarsi Denok, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Tangerang: Pascal Books, 2021), hlm. 201. 
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Rumus regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda. Adapun data yang diperoleh pada 
penelitian ini dianalisis menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 

Analisis data dalam penelitian merupakan proses 
pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang dapat 
dimengerti dengan mudah dan bermanfaat dalam menjawab 
masalah-masalah yang terkait dengan kegiatan penelitian. 
Berikut adalah beberapa jenis analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini: 
a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk membantu 
peneliti dalam menentukan jenis analisis statistik yang 
akan digunakan. Jika data telah terbukti normal atau 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka 
analisis statistik yang digunakan adalah analisis 
statistika parametrik. Sedangkan, jika data tidak normal 
atau tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
maka menggunakan analisis statistika non-
parametrik.51 

Metode yang digunakan dalam uji normalitas di 
penelitian ini adalah metode Kolmogorov-Smirnov. 
Metode ini memiliki prinsip kerja yaitu 
membandingkan frekuensi kumulatif distribusi teoritik 
dengan frekuensi kumulatif distribusi empirick 
(observasi). 52  Dengan merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
 
 

                                                             
51  Wayan Widana and Putu Lia Muliani, Uji Prasayarat Analisis (Jawa 

Timur: Klik Media, 2020), hlm. 3. 
52 Supriadi Gito, Statistik Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 

2021), hlm. 53. 



 

39 
 

b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan menentukan 

apakah hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel 
tak bebas (Y) bersifat linier atau tidak. Hubungan linier 
mengacu pada hubungan yang dapat dijelaskan dengan 
garis lurus. Uji linearitas umumnya digunakan sebagai 
persyaratan dalam analisis regresi linear sederhana atau 
regresi linear berganda. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan 
variabel tak bebas pada penelitian ini dapat dijelaskan 
oleh suatu garis lurus atau tidak.53 

Pengujian dilakukan pada SPSS menggunakan Test 
for Linearity pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai 
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 
yang linear. 

c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian sebagai berikut: 
1) Uji Regresi Linear Berganda 

Peneliti menggunakan uji koefisien regresi 
linear berganda untuk memahami sejauh mana 
hubungan atau pengaruh variabel bebas (X1, X2) 
terhadap Y, dalam kasus ini adalah penggunaan 
media sosial Instagram, (X1), dan penyebaran berita 
hoax (X2), terhadap tingkat kecemasan mahasiswa 
Tadris IPS (Y). Model regresi linear berganda 
merupakan suatu persamaan yang menggambarkan 
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dan 
satu variabel tak bebas.  

Tujuan dari analisis regresi linear berganda 
adalah untuk memprediksi nilai variabel tak bebas 
jika nilai variabel-variabel bebas diketahui. 

                                                             
53 Widana and Muliani, Uji Prasayarat Analisis, hlm. 47. 
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Disamping itu juga untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel tak bebas dengan variabel-variabel 
bebas. Bila terdapat 2 variabel seperti pada 
penelitian ini, yaitu X1, X2 maka bentuk persamaan 
regresinya adalah54 : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
54 I Made Yuliara, Regresi Linier Berganda (Bali: Universitas Udayana, 

2016), hlm. 2.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Mataram 

Jurusan Pendidikan IPS-Ekonomi adalah bagian dari 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Mataram. 
Keberadaanya diatur oleh Keputusan Direktur Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 
Nomor:E/123/2001, yang dikeluarkan pada tanggal 15 
Mei 2001. Awalnya, arah ini dikenal sebagai Program 
Studi Tadris IPS dan berada di bawah jurusan Tarbiyah. 
Seiring berjalannya waktu, izin penyelenggaraannya 
diperpanjang berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Nomor: DJ.I/221/2007, tanggal 29 Mei 
2007, untuk menyelenggarakan Program Studi Strata 
Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Mataram. 

Seiring perkembangannya, jurusan ini mengalami 
perubahan nama dari Program Studi IPS menjadi Jurusan 
Pendidikan IPS Ekonomi yang berada di bawah Fakultas 
Tarbiyah UIN Mataram. Saat ini, UIN Mataram telah 
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram. 

Selama ini, kepemimpinan Jurusan Pendidikan IPS-
Ekonomi dipegang oleh lima orang. Awalanya dipimpin 
oleh Ibu Dr. Hj. Lubna, M.Pd., kemudian digantikan oleh 
Dr. H. Moh Fachri, M.Pd., selanjutnya oleh Dr. HL 
Mukhtar, M.Pd., dilanjutkan oleh Dr.Supardi, M.Pd., 
setelahnya oleh Bapak Saparuddin, MA sebagai 
Pelaksana Tugas (PLT), berikutnya digantikan oleh 
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Bapak H. Ibnu Hizam, M.Pd. Saat ini, kepemimpinan 
dipimpin oleh Bapak Ahmad Khalakil Khairi, M.Ag. 

Jurusan ini dikelola oleh seorang Ketua Jurusan 
dan Sekretaris Jurusan, yang didukung oleh staf 
administrasi akademik, laboratorium, perpustakaan, 
serta unsur-unsur administrasi lainnya. Penyelenggara 
utama mengacu pada visi, misi, sasaran dan tujuan yang 
telah ditentukan sebagai berikut: 
 
Visi Jurusan IPS-Ekonomi  

³7HUNHPXND� GDODP� 3HQJHPEDQJDQ� ,OPX�
Pengetahuan Sosial (IPS-Ekonomi) berbasis keislaman, 
NHLQGRQHVLDDQ��GDQ�NHPDQXVLDDQ´� 
 
Misi Jurusan IPS-Ekonomi 
Berdasarkan visi, maka misi Program Studi Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah: 
1) Menyelenggarakan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS-

Ekonomi) berbasis kemanusiaan, iptek (ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni), dan 
keindonesiaan. 

2) Mengembangkan budaya penelitian dalam bidang 
Ilmu Pengetahuaan Sosial (IPS-Ekonomi) berbasis 
keislaman dan kemanusiaan. 

3) Meningkatkan pengabdian masyarakat terutama 
dalam bidang ilmu pengetahuan sosial (IPS) berbasis 
keislaman dan kemanusiaan. 

4) Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak 
sebagai perwujudan dari tridarma perguruan tinggi, 
terutama dibidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS-
Ekonomi) berbasis keislaman dan kemanusiaan. 
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Tujuan diselenggarakannya jurusan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS-Ekonomi) adalah: 
1) Mengasilkan tenaga pendidik untuk menjadi guru 

dalam Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS-Ekonomi) yang 
profesional pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah 

2) Menghasilkan tenaga pendidik yang memiliki 
kualifikasi dan kompetensi sebagai guru mata 
pelajaran ekonomi dan ilmu pengetahuan sosial pada 
jenis pendidikan formal dan informal pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 

3) Menghasilkan tenaga nonkependidikan dibidang 
dunia (entrepreneur muslim) yang kreatif dan 
inovatif yang memiliki kompetensi tambahan dalam 
merencanakan, mengelola, dan mengembangkan 
usaha kecil dan menengah (UKM), baik secara 
mandiri maupun secara bersama-sama dengan 
Lembaga usaha yang lain. 

4) Menghasilkan temuan-temuan ilmiah yang 
berkualitas dalam bidang pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS-Ekonomi) yang bermanfaat 
bagi dirinya dan masyarakat luas. 

5) Menghasilkan calon-calon ilmuan yang memiliki 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikannya 
kejenjang yang lebih tinggi (S2). 

2. Validitas dan Reliabilitas instrument penelitian 
a. Validitas Instrument 

Validitas merupakan ukuran yang menentukan 
tingkat kesahihan suatu alat ukur, jika instrument 
dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data valid sehingga instrument tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan 
media sosial instagram dan penyebaran berita hoax 
terhadap tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS-
Ekonomi. Peneliti menggunakan angket sebagai 
instrument penelitian dengan beberapa butir pertanyaan 
sehingga uji validitas dapat dilakukan. 

Sebelum angket disebarkan terlebih dahulu peneliti 
melakukan uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan 
yang akan digunakan, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah angket yang akan digunakan layak 
atau tidak untuk diberikan kepada responden dalam 
melakukan penelitian. Berdasarkan uji coba yang sudah 
dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa Tadris IPS pada 
hari Rabu, 6 September 2023, diperoleh hasil sebagai 
berikut:  

 
Tabel 4.1 

Uji Validitas Instrument 
 

No Butir R Hitung R Tabel Kriteria 
1 0,400 0,266 Valid 
2 0,360 0,266 Valid 
3 0,498 0,266 Valid 
4 0,241 0,266 Tidak Valid 
5 0,308 0,266 Valid 
6 0,246 0,266 Tidak Valid 
7 0,462 0,266 Valid 
8 0,080 0,266 Tidak Valid 
9 0,431 0,266 Valid 
10 0,322 0,266 Valid 
11 0,242 0,266 Tidak Valid 
12 0,361 0,266 Valid 
13 0,505 0,266 Valid 
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14 0,337 0,266 Valid 
15 0,134 0,266 Tidak Valid 
16 0,436 0,266 Valid 
17 0,181 0,266 Tidak Valid 
18 0,489 0,266 Valid 
19 0,467 0,266 Valid 
20 0,411 0,266 Valid 
21 0,606 0,266 Valid 
22 0,573 0,266 Valid 
23 0,607 0,266 Valid 
24 0,227 0,266 Tidak Valid 
25 0,169 0,266 Tidak Valid 
26 0,575 0,266 Valid 
27 0,790 0,266 Valid 
28 0,794 0,266 Valid 
29 0,606 0,266 Valid 
30 0,644 0,266 Valid 
31 0,691 0,266 Valid 
32 0,669 0,266 Valid 
33 0,612 0,266 Valid 
34 0,836 0,266 Valid 
35 1 0,266 Valid 

   Sumber: Perhitungan Program SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas untuk 
angket kecemasan mahasiswa IPS-Ekonomi diatas yang 
berjumlah 35 butir pertanyaan diperoleh 27 butir 
pertanyaan yang valid. Butir pertanyaan yang tidak 
terlihat pada table tersebut adalah nomor butir 
pertanyaan yang tidak valid karena nilainya lebih kecil 
dari Rtable yakni 0.266. 

Syarat valid atau tidaknya butir pertanyaan 
dilihat dari jika nilai Rhitung > Rtabel maka akan dinyatakan 
valid sebaliknya jika nilai Rhitung < Rtable maka akan 
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dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, peneliti akan 
mengeluarkan butir-butir pertanyaan yang tidak valid 
sesuai dengan kriteria keputusan pertanyaan yang telah 
ditetapkan. 

b. Reliabilitas Instrument 
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang 

bertujuan untuk meniali sejauh mana tingkat konsistensi 
hasil pengukuran yang dilakukan oleh responden ketika 
mereka memberikan respon terhadap pernyataan yang 
terkait dengan suatu variabel yang disusun dalam 
angket. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
bantuan Program SPSS untuk mengetahui nilai 
reliabilitas data dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 4.2 

Uji Reliabilitas Instrumen 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.748 27 
 

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 25 for 
windows 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas yang 
digunakan peneliti yaitu  Cronbach Alpha. Yang 
dimana jika nilai >0,07 maka dinyatakan reliabel 
sebaliknya jika nilainya <0,07 maka tidak dinyatakan 
reliabel. Berdasarkan tabel diatas, dapat dinyatakan 
bahwa nilai Cronbach Alpha Variabel Y adalah 0,748 
ini menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas lebih 
besar dari 0,07 maka data tersebut dinyatakan reliabel. 
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3. Pengumpulan dan Penyajian Data 
a. Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, pengumpulan data sangat 
penting untuk dilakukan karena data yang dikumpulkan 
akan digunakan untuk memecahkan masalah yang ada 
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis yang sudah 
dirumuskan. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
sosial Instagram dan penyebaran berita hoax terhadap 
tingkat kecemasan Mahasiswa Tadris IPS-Ekonomi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 cara untuk 
mengumpulkan data yaitu angket dan wawancara. 
1) Pengumpulam data dengan angket (kuesioner) 

Pengumpulan data dengan kuesioner digunakan 
untuk mendapatkan data tentang pengaruh media 
sosial instagram dan penyebaran berita hoax terhadap 
tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS-Ekonomi. 
Angket ini diberikan kepada 55 mahasiswa Angkatan 
2021. 

2) Pengumpulan data dengan wawancara 
Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan keterangan langsung atas jawaban 
yang telah diberikan agar peneliti lebih mengetahui 
alasan dalam pengambilan jawaban responden. 

b. Penyajian Data 
1) Penyajian data dengan angket 

Setelah melakukan pengumpulan data, maka 
langkah selanjutnya yaitu penyajian data yang 
meliputi pemaparan hasil penelitian berupa data 
terkait dengan media sosial instagram (X1) dan 
penyebaran berita hoax (X2) terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa (Y).  
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Dalam penelitian ini, besar ukuran sampel pada 
penelitian diperhitungkan dengan menggunakan 
rumus Slovin dengan margin of error atau dengan 
batas kesalahan 10%  

݊ ൌ
ܰ

ሺͳ  ܰ݁ଶሻ 

Keterangan: 
n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
E : taraf kesalahan (10%) 
Sehingga, 
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sehingga diperoleh 55 responden dan digunakan 
dalam penelitian ini dan menggunakan teknik 
random sampling. 

4. Hasil Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah data dari variabel yang kita teliti 
berdistribusi normal atau tidak. Jika jumlah data cukup 
banyak dan penyebarannya tidak 100% normal dan 
kesimpulan yang ditarik berkemungkinan salah, oleh 
sebab itu untuk menghindari kesalahan tersebut lebih baik 
dipakai beberapa rumus yang telah diuji kebenarannya, 
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maka penelitian ini menggunakan uji Kolmogorav-
Smirnov, dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 for 
windows. 

 
Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

 

 

 
Sumber: Per 
 
 
Sumber : Perhitungan Program SPSS Versi 25 for 
windows 

Syarat uji normalitas yaitu apabila nilai 
signifikansi > 0,05, maka data yang digunakan dalam 
penelitian memiliki distribusi normal. Sebaliknya jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.74131635 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.034 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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X1,X2 dan Y dengan menghitung dengan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Unstandradized Residual yaitu 
0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual dari ketiga variabel dinyatakan berdistribusi 
normal. 

b. Uji Linieritas 
Uji linieritas yaitu uji yang akan memastikan apakah 

data yang kita miliki sesuai dengan garis linier atau tidak. 
Uji linieritas regresi dilakukan untuk mengukur sejauh 
mana keterkaitan antara variabel independent dan 
dependen dalam model regresi menunjukkan sifat linier 
atau tidak. Hal ini berguna untuk mengukur tingkat 
kekuatan hubungan, mengisyaratkan arah hubungan, serta 
memperkirakan nilai variabel dependen ketika variabel 
independent diketahui. Adapun hasil pengujian linieritas 
data dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS 25 
for windows adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4.4 

Uji Linieritas 

 

 
 
 
 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 454.644 18 25.258 2.410 .012 

Linearity 10.311 1 10.311 .984 .328 

Deviation from 

Linearity 

444.333 17 26.137 2.494 .010 

Within Groups 377.283 36 10.480   
Total 831.927 54    
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Sumber: perhitungan program SPSS 25 for windows 

Syarat uji linieritas yaitu jika taraf signifikansi 
linieritas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) 
dengan (Y) dapat dikatakan linier, sebaliknya jika taraf 
signifikansi < 0,05 maka variabel (X) dan variabel (Y) 
adalah tidak linier. Berdasarkan kedua tabel diatas, maka 
diperoleh nilai signifikansi X1 yaitu 0,010 > 0,05 dan X2 
bernilai 0,016 > 0,05, sehingga dapat diketahui bahwa 
antara media sosial instagram dan penyebaran berita 
hoax dengan tingkat kecemasan mahasiswa memiliki 
hubungan yang linier. 

5. Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda, regresi linier berganda adalah suatu analisis 
asosiatif  yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu 
variabel, tergantung skala pengukuran yang bersifat metrik 
baik variabel bebas maupun variabel terikat. Adapun dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 
 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 439.955 16 27.497 2.666 .007 

Linearity 72.411 1 72.411 7.020 .012 

Deviation from 

Linearity 

367.544 15 24.503 2.375 .016 

Within Groups 391.972 38 10.315   
Total 831.927 54    
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a. Berdasarkan Uji t. 
Jika nilai sig < 0.05 atau t_hitung > t_tabel maka terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Jika nikai sig > 0.05 atau t_hitung < t_tabel maka tidak 
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

b. Berdasarkan Uji F. 
Jika nilaj sig<0.05 atau F_hitung>F_tabel maka terdapat 
pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
Jika nilaj sig>0.05 atau F_hitung<F_tabel maka tidak 
terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap 
variabel Y. 
Setelah melakukan pengujian menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25 for windows memperoleh hasil yaitu: 
1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 
terhadap Y adalah -0.501 > 0,05 dan nilai t hitung 0.618 
< 2.006 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak 
dan H01 diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 
terhadap Y. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X2 

terhadap Y adalah 0.038 < 0,05 dan nilai t hitung 2.127 
> 2.006 sehingga dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak 
dan Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 
terhadap Y. 
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Tabel 4.5 
Tabel Coefficients 

Sumber: perhitungan program SPSS 25 for windows 
 
Cara menghitung T tabel yaitu sebagai berikut: 

T tabel = ^�Į��� / (n-k-1)} 
  = (0.05/2) / (55-2-1) 
  = 0.025/52 
  = 2.006 (Dilihat pada tabel distribusi t 
tabel). 
Ket: 
Į : 0,05 (Tingkat kepercayaan) 
n : jumlah sampel 
k : jumlah variable bebas (x) 

 
3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

 
Tabel 4.6 

Tabel Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.688 3.380  9.374 .000 

Media Sosial Instagram 

(X1) 

-.061 .121 -.080 -.501 .618 

Berita Hoax (X2) .279 .131 .340 2.127 .038 

a. Dependent Variable: Kecemasan (Y) 
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1 Regression 76.065 2 38.033 2.616 .083b 

Residual 755.862 52 14.536   
Total 831.927 54    

a. Dependent Variable: Kecemasan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Berita Hoax (X2), Media Sosial Instagram (X1) 

Sumber: perhitungan program SPSS 25 for windows 
 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai 
signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara 
simultan terhadap Y adalah sebesar 0.083 > 0,05 dan 
F.hitung sebesar 2.616 < F.tabel sebesar 3.17, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 ditolak dan 
H03 diterima yang berarti bahwa tidak terdapat 
pengaruh secara simultan X1 dan X2 terhadap Y. 
Cara Mencari nilai F. Tabel: 

F tabel  = F (k ; n-k) 
  = F (2 ; 55-2) 
  =F (2 ; 53) 
Jumlah variabel bebas = 2 
Jumlah sampel (n)  = 55  
Deg-freedom1 (dk pembilang/jumlah variabel 
bebas)  
deg-variabel2 (dk penyebut) 
Nilai F table yang diperoleh = 3.1 

B. Pembahasan 
Instagram adalah suatu media sosial berbasis gambar dan 

video yang memungkinkan pengguna untuk berbagi foto dan 
video dengan pengikut mereka atau dengan publik. 
Dibandingkan dengan platform media sosial lainnya, Instagram 
sangat fokus pada aspek visual, memungkinkan pengguna untuk 
mengekspresikan diri mereka melalui gambar-gambar yang 
mereka bagikan. Dalam beberapa tahun terakhir, Instagram juga 
telah mengembangkan fitur-fitur seperti Stories, IGTV, dan fitur 
live video, yang menambahkan dimensi baru dalam interaksi 
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sosial dan konten kreatif. Selain itu, Instagram juga menjadi 
tempat yang penting untuk branding dan pemasaran, 
memungkinkan bisnis dan merek untuk terhubung dengan 
audiens mereka melalui konten visual yang menarik. Dengan 
menggunakan tagar (hashtag), pengguna dapat mencari dan 
menemukan konten yang sesuai dengan minat atau topik 
tertentu, menjadikannya alat yang kuat untuk penemuan konten 
dan konektivitas sosial. 

Penyebaran berita palsu atau hoax melalui Instagram 
merupakan masalah serius yang terjadi karena kemudahan 
berbagi konten visual dan tekstual di platform ini. Dengan 
kurangnya validasi konten dan pengawasan real-time, informasi 
palsu dapat dengan cepat menyebar, terutama melalui 
penggunaan tagar populer dan efek echo chamber. Meskipun 
Instagram telah meningkatkan upaya untuk mengidentifikasi dan 
menghapus konten palsu, tanggung jawab juga ada pada 
pengguna untuk bersikap kritis terhadap informasi yang mereka 
temui, memverifikasinya, dan melaporkan konten palsu kepada 
platform tersebut agar dapat mengatasi penyebaran hoax dengan 
lebih efektif. 

Penyebaran berita palsu atau hoax melalui Instagram 
telah menciptakan kecemasan yang signifikan di kalangan 
mahasiswa. Mahasiswa, sebagai kelompok yang aktif di media 
sosial, rentan terhadap informasi palsu yang dapat memicu 
kekhawatiran dan kebingungan. Hoax yang berkaitan dengan 
kesehatan, kebijakan pendidikan, atau isu-isu sosial dapat 
mengganggu ketenangan pikiran mahasiswa, mempengaruhi 
fokus belajar mereka, dan bahkan memicu ketegangan dalam 
komunitas kampus. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan keterampilan kritis dalam memilah 
informasi yang ditemui di media sosial, serta untuk pendidikan 
dan kesadaran yang lebih baik mengenai bahaya penyebaran 
berita palsu agar mereka dapat mengatasi kecemasan yang 
disebabkan oleh informasi palsu tersebut. 
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Kecemasan mahasiswa ini dilatarbelakangi oleh 
berbagai faktor, yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor fisik 

Kondisi mental individu bisa terpengaruh oleh 
kelemahan fisik, memicu timbulnya kecemasan. Faktor fisik 
ini umumnya mempengaruhi baik aspek jasmani maupun 
rohani, memudahkan munculnya rasa cemas. Ketika tubuh 
dalam keadaan sehat, kemungkinan merasakan kecemasan 
mengecil. Sebaliknya, kecemasan lebih mungkin muncul jika 
kondisi fisik individu kurang sehat atau tidak bugar. Apabila 
lingkungan mahasiswa dipengaruhi oleh kondisi tersebut, 
maka akan sulit bagi mereka untuk memahami materi yang 
diberikan oleh dosen. 

2. Trauma atau konflik 
Trauma adalah kondisi psikologis yang timbul akibat 

peristiwa buruk yang menimpa seseorang. Kejadian tidak 
menyenangkan ini membuat individu merasa tidak aman dan 
tak berdaya menghadapinya. Saat mengalami trauma, muncul 
gejala emosi dan kecemasan yang mengingatkan pada 
kejadian traumatis tersebut. Gejala-gejala ini bervariasi 
tergantung pada kondisi individu, di mana pengalaman 
emosional atau konflik mental dapat memperburuk 
kecemasan yang dirasakan dan Apabila faktor trauma hadir 
dalam lingkungan mahasiswa selama proses pembelajaran, 
hal itu dapat menghambat konsentrasi dan fokus belajar 
mereka. 

3. Emosi yang ditekan 
Banyak orang tidak menyadari risiko menekan emosi dan 

memilih untuk menyembunyikannya. Padahal, menahan 
emosi dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan 
mental, seringkali membawa dampak buruk yang tidak 
diinginkan. Penekanan emosi yang berulang dapat 
menimbulkan kecemasan, terutama jika individu merasa sulit 
mengatasi perasaan negatifnya, seperti kemarahan atau 
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frustrasi, dalam hubungan pribadi. Situasi ini terkait dengan 
proses pembelajaran di lingkungan mahasiswa. Jika emosi 
individu tidak dapat diungkapkan, hal ini dapat menghambat 
proses pembelajaran mereka. 

4. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial memiliki peran penting dalam 

membentuk tingkat kecemasan individu. Jika seseorang 
berada dalam lingkungan yang tidak sehat dan menunjukkan 
perilaku negatif, hal tersebut dapat memicu penilaian buruk 
dari masyarakat, yang pada gilirannya dapat menimbulkan 
kecemasan.55 

Situasi ini mempengaruhi lingkungan mahasiswa, di 
mana jika individu tersebut mendapat pembicaraan negatif di 
lingkungan mereka, hal tersebut bisa mencapai lingkungan 
kampus. Hal ini memengaruhi kesejahteraan mental individu 
dan mengganggu fokus saat proses pembelajaran. Mereka 
mungkin kesulitan memahami materi pembelajaran karena 
pengaruh sosial yang telah menyebar ke lingkungan kampus. 

Mengetahui seberapa besar tingkat kecemasan 
mahasiswa Tadris IPS-Ekonomi. Dalam hal ini, penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dari faktor-faktor kecemasan dalam 
menggunakan media sosial Instagram, peneliti melakukan 
penelitian di lokasi untuk mengetahui apakah ada tingkat 
kecemasan mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh ciri-ciri dari 
kecemasan yaitu sebagai sebagai berikut: 

Menurut Nevid dan Jeffrey mengklasifikasikan ciri-ciri 
kecemasan dalam tiga jenis ciri-ciri, yaitu sebagai berikut: 

1) Ciri fisik dari kecemasan yaitu: kegelisahan, anggota tubuh 
bergetar, banyak berkeringan, stress, sulit bernafas, jantung 
berdetak kencang, merasa lemas, panas dingin, mudah marah 
atau tersinggung. 

                                                             
55 Taylor and dkk, Psikologi Sosial Edisi Kedua Belas (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2015). 
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2) Ciri behavioral (prilaku) dari kecemasan yaitu: berprilaku 
menghindar, terguncang, melekat dan depeden. 

3) Ciri kognitif dari kecemasan yaitu: khawatir tentang sesuatu, 
perasaan terganggu akan ketakutan terhadap sesuatu yang 
terjadi dimasa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang 
menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan 
ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, pikiran terasa 
bercampur aduk atau kebingungan dan sulit 
berkonsentrasi.56 

Oleh karena itu untuk mengetahui tingkat kecemasan 
mahasiswa Tadris IPS-Ekonomi, dalam penelitian metode 
pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara. 
Setelah semua data diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan analisis Regresi Linier Berganda. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis 
5HJUHVL� /LQLHU� %HUJDQGD� \DQJ� �HUOHELK� GDKXOX� PHODOXL� XML�
prasayarat berupa uji normalitas dan uji reliabilitas 
menggunakan program SPSS. Data analisis regresi linier 
berganda diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X1 
terhadap Y adalah -0.501 > 0,05 dan nilai t hitung 0.608 < 2.006 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan H01 diterima 
yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Adapun 
nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 0.038 < 
0,05 dan nilai t hitung 2.127 > 2.045 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti terdapat 
pengaruh X2 terhadap Y. Selanjutnya diperoleh nilai 
signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap 
Y adalah sebesar 0.083 > 0,05 dan F.hitung sebesar 2.616 < 
F.tabel sebesar 3.17, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 
ditolak dan H03 diterima yang berarti bahwa tidak terdapat 
pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. 

                                                             
56 Nevid, S Jeffery, and dkk, Psikologi Abnormal (Jakarta: PT Gramedia, 

2005). 



 

59 
 

Berdasarkan hasil analisi regresi linear berganda diatas, telah 
diketahui nilai pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
yang paling dominan mempengaruhi variabel terikat yaitu 
variabel penyebaran berita hoax (X2).Hal ini sudah terbukti 
dengan didapatkannya nilai regresi berganda pada variabel 
penyebaran berita hoax (X2) yang paling besar bernilai 0.279 
atau sebesar 27%.Kecemasan mahasiswa dipengaruhi oleh 
penyebaran berita hoax. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak ditemukan pengaruh  

signifikan antara media sosial Instagram terhadap tingkat 
kecemasan mahasiswa, selanjutnya ditemukan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara penyebaran berita hoax terhadap 
tingkat kecemasan mahasiswa Tadris IPS-Ekonomi. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan melihat hasil analisis regresi linier 
berganda diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X1 
terhadap Y adalah -0.501 > 0,05 dan nilai t hitung 0.608 < 2.006 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan H01 diterima 
yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Adapun 
nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 0.038 > 
0,05 dan nilai t hitung -1.631 > 2.045 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti 
terdapat pengaruh X2 terhadap Y. Selanjutnya diperoleh nilai 
signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap 
Y adalah sebesar 0.083 > 0,05 dan F.hitung sebesar 2.616 < 
F.tabel sebesar 3.17, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 
ditolak dan H03 diterima yang berarti bahwa tidak terdapat 
pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. 

Berdasarkan hasil analisi regresi linear berganda diatas, telah 
diketahui nilai pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
yang paling dominan mempengaruhi variabel terikat yaitu 
variabel penyebaran berita hoax (X2).Hal ini sudah terbukti 
dengan didapatkannya nilai regresi berganda pada variabel 
penyebaran berita hoax (X2) yang paling besar bernilai 0.279 
atau sebesar 27%.Kecemasan mahasiswa dipengaruhi oleh 
penyebaran berita hoax. 

Merujuk pada temuan yang telah disajikan,terdapat beberapa 
faktor yang dapat menjelaskan mengapa tidak terdapat pengaruh 
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signifikan dari media sosial Instagram terhadap kecemasan 
mahasiswa, sementara penyebaran berita hoax menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. Beberapa aspek yang mungkin 
mempengaruhi termasuk: 

1. Konten di Media Sosial Instagram, isi yang mendominasi di 
Instagram mungkin tidak secara langsung terhubung dengan 
isu-isu yang dapat memicu kecemasan pada mahasiswa. Jika 
Sebagian besar kontennya bersifat positif, inspiratif, atau 
hiburan, kemungkinan dampak negative pada kecemasan 
dapat berkurang. 

2. Interaksi Sosial, fokus pada interaksi sosial positif di 
platfrom mungkin lebih mendominasi dari pada konten yang 
berpotensi memicu kecemasan. Interaksi positif dapat 
mengimbangi dampak negative yang mungkin ditimbulkan 
oleh konten tertentu. 

3. Media Konvensional vs. Media Sosial, mahasiswa mungkin 
lebih terpapar pada berita dan informasi dari sumber media 
konvensional dari pada media sosial. Hal ini bisa membuat 
pengaruh media sosisal terhadap kecemasan mahasiswa 
menjadi kurang signifikan dibandingkan faktor-faktor 
lainnya. 

4. Sifat Penyebaran Berita Hoax, Penyebaran berita hoax 
mungkin lebih efektif memicu kecemasan karena sifat 
sensational dan sensationalism-nya. Berita palsu atau tidak 
akurat sering kali dirancang unttuk menarik perhatian dan 
memicu reaksi emosional. 

5. Ketidakpastian dan Ketidakamanan Informasi, apabila 
mahasiswa mengalami ketidakpastian dan ketidakamanan 
terkait informasi yang mereka peroleh dari media sosial, hal 
ini dapat memicu kecemasan. Berita hoax cenderung 
menciptakan ketidakpastian lebih banyak dari pada konten 
positif di media sosial. 

6. Media Sosial Instagram Sebagai Sarana Hiburan, mahasiswa 
menggunakan media sosial terutama untuk tujuan hiburan 
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dan relaksasi, bukan sebagai sumber utama informasi serius. 
Oleh karena itu, dampaknya terhadap kecemasan mungkin 
lebih terbatas. 

7. Sikap dan Ketahanan Individu Mahasiswa: Faktor-faktor 
individual, seperti sikap dan ketahanan mahasiswa terhadap 
informasi dan stress, dapat berperan dalam sejauh mana 
media sosial Instagram dan penyebaran berita hoax 
memengaruhi tingkat kecemasan. 

 Namun, hasil ini mungkin dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti jumlah sampel yang digunakan atau 
metode analisis yang digunakan. Penelitian lebih lanjut dengan 
sampel yang lebih besar atau metode analisis yang berbeda 
mungkin diperlukan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat 
dan dapat diandalkan. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukn oleh peneliti, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Perguruan tinggi perlu memberikan pelatihan dan workshop 

kepada mahasiswa tentang bagaimana mengenali dan 
mengelola informasi yang ditemui di media sosial. 
Pemahaman yang baik tentang media sosial dapat membantu 
mahasiswa mengurangi paparan terhadap berita palsu dan 
konten yang dapat memicu kecemasan. 

2. dosen perlu mengadopsi strategi pengajaran yang berfokus 
pada kesejahteraan mental mahasiswa. Menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif, mendukung, dan kondusif 
dapat membantu mengurangi tingkat kecemasan. 
Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, dialogis, 
dan mendukung kolaborasi dapat menciptakan suasana kelas 
yang positif. 

3. Mahasiswa perlu didorong untuk mengembangkan 
keterampilan kritis dan analitis dalam menilai informasi 
yang mereka temui di media sosial. Pendidikan kritis media 
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dapat membantu mahasiswa mengidentifikasi dan 
menghindari berita palsu serta mengurangi kecemasan yang 
disebabkan oleh informasi yang tidak valid. 
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Lampiran 3: Kuesioner/Angket Valid 

LAMPIRAN 

KUESIONER/ANGKET PENELITIAN 

Pengaruh Media Sosial Instagram dan Penyebaran Berita Hoax 
Terhadap Tingkat Kecemasan Mahasiswa Tadris IPS FTK UIN 

Mataram 

Saya Dina Sarpina, mahasiswa Tadris IPS memohon dengan hormat 
kesediaan saudara untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas 
kesediaan saudara sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada, saya 
ucapkan terima kasih. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

NIM  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk: 

1. Berikut adalah angket terdiri dari 27 pernyataan. Silahkan 
baca dengan seksama setiap butir pertanyaan berkaitan 
dengan pengaruh media sosial instagram dan penyebaran 
berita hoax terhadap tingkat kecemasan mahasiswa adris IPS 
FTK UIN Mataram, berikan jawaban yang benar-benar 
sesuai dengan pilihanmu. 

2. Berikat tanda (X) pada pilihan jawaban yang sesuai 
menurutmu: 

a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 



 

74 
 

d. Jarang 
e. Tidak pernah 

3. Jawaban yang diberikan dalam angket ini tidak akan 
mempengaruhi penilaian mata kuliah anda, oleh karena itu 
anda tidak perlu khawatir untuk menyampaikan untuk 
mengungkapkan pendapat anda yang sebenarnya. 
 

1. Saya berinteraksi dengan postingan pengikut lain di Instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

2. Saya memberikan komentar pada postingan di Instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

3. Saya membagikan berita atau informasi di Instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

4. Saya menggunakan fitur story untuk berbagi pengetahuan di 
Instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

5. Saya melihat distribusi pengguna Instagram berdasarkan lokasi 
geografis. 
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a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

6. Saya mengalami konflik atau ketidaksepakatan akibat 
penggunaan media sosial, termasuk Instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

7. Saya menghabiskan waktu di Instagram per hari. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

8. Saya menggunakan Instagram untuk tujuan bersosialisasi dan 
menjalin hubungan sosial. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

9. Saya menggunakan Instagram untuk tujuan promosi dan 
pemasaran. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

10. Saya percaya bahwa Instagram memiliki kemampuan untuk 
membentuk opini atau pandangan masyarakat. 
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a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

11. Saya berusaha untuk selalu menyadari adanya akun instagram 
yang menyebarkan berita hoax tentang kenaikan UKT. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

12. Saya mengambil tindakan untuk melaporkan atau 
memperingatkan orang lain terkait akun Instagram yang 
menyebarkan berita hoax tentang kenaikan UKT. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

13. Saya percaya terhadap informasi tentang kenaikan UKT yang 
beredar di media sosial instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

14. Saya selalu waspada terhadap potensi penyebaran berita hoax 
tentang kenaikan UKT di masa mendatang. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
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15. Saya merespon atau bertindak ketika menemui akun yang 
menyebarkan berita hoax tentang pelecehan oleh Ketua BEM 
UNY. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

16. Saya dapat mengidentifikasi ciri-ciri berita hoax di Instagram 
terkait isu pelecehan oleh Ketua BEM UNY. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

17. Saya menilai bahwa media sosial, khususnya Instagram, 
memainkan peran penting dalam penyebaran berita hoax terkait 
pelecehan oleh Ketua BEM UNY. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

18. Saya merasa tidak pasti dan khawatir setiap kali membaca berita 
hoax tentang kenaikan UKT di Instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

19. Reaksi somatik seperti detak jantung meningkat atau ketegangan 
fisik terjadi saat saya membaca berita hoax tentang kenaikan 
UKT di instagram. 
a. Selalu 
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b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

20. Kecemasan saya mengganggu kesejahteraan psikologis saya 
secara keseluruhan dari berita kenaikan UKT yang telah saya 
baca di instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

21. Berita hoax naiknya UKT membuat saya merasa sangat 
membingungkan tanpa solusi yang jelas. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

22. Saya mengalami kesulitan berkonsentrasi atau memfokuskan 
pikiran saya setelah membaca berita hoax tentang kenaikan UKT 
di Instagram. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

23. Setelah mendengar berita hoax pelecehan mahasiswa oleh ketua 
bem uny di instagram , saya merasa terpaku pada sensasi 
ketakutan akan pelecehan di lingkungan kampus. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
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e. Tidak pernah 
24. Berita hoax pelecehan tersebut membuat saya sering merasa 

terisolasi dan keresahan terhadap keadaan di lingkungan 
kampus. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

25. Saya kadang-kadang kesulitan menghilangkan pikiran negatif 
terkait berita hoax pelecehan yang berulang-ulang muncul. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

26. Berita hoax pelecehan tersebut selalu memengaruhi suasana 
harian saya di lingkungan kampus. 
a.  Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 

27. Setelah membaca berita pelecehan tersebut membuat saya 
mengurangi interaksi sosial dan hubungan interpersonal selama 
saya di lingkungan kampus. 
a.  Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
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Lampiran 4: Kuesioner/Angket Yang Tidak Valid 
 

No Pertanyaan 
1 Saya menggunakan Instagram untuk tujuan pendidikan. 

(No.4) 
 

2 Saya melihat distribusi pengguna Instagram berdasarkan 
jenis kelamin. (No.6) 
 

3 Saya merasa bahwa media sosial, termasuk Instagram, 
memiliki dampak positif. (No.8) 
 

4 Saya memeriksa notifikasi dan update pada Instagram. 
(No.11) 

5 Saya percaya bahwa informasi di Instagram akurat dan 
benar. (No.15) 

6 Saya berhati-hati dalam menanggapi akun Instagram yang 
menyebarkan berita hoax tentang kenaikan UKT di media 
sosial. (No.17) 
 

7 Saya menjauhi kecenderungan untuk membagikan berita 
hoax terkait isu pelecehan oleh Ketua BEM UNY di 
Instagram. (No.24) 

8 Saya memverifikasi sumber berita sebelum mempercayai 
informasi terkait pelecehan oleh Ketua BEM UNY yang 
tersebar di Instagram. (No.25) 
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Lampiran 5: Hasil Uji Coba Validitas Angket 

No Butir R Hitung R Tabel Kriteria 
1 0,400 0,266 Valid 
2 0,360 0,266 Valid 
3 0,498 0,266 Valid 
4 0,241 0,266 Tidak Valid 
5 0,308 0,266 Valid 
6 0,246 0,266 Tidak Valid 
7 0,462 0,266 Valid 
8 0,080 0,266 Tidak Valid 
9 0,431 0,266 Valid 
10 0,322 0,266 Valid 
11 0,242 0,266 Tidak Valid 
12 0,361 0,266 Valid 
13 0,505 0,266 Valid 
14 0,337 0,266 Valid 
15 0,134 0,266 Tidak Valid 
16 0,436 0,266 Valid 
17 0,181 0,266 Tidak Valid 
18 0,489 0,266 Valid 
19 0,467 0,266 Valid 
20 0,411 0,266 Valid 
21 0,606 0,266 Valid 
22 0,573 0,266 Valid 
23 0,607 0,266 Valid 
24 0,227 0,266 Tidak Valid 
25 0,169 0,266 Tidak Valid 
26 0,575 0,266 Valid 
27 0,790 0,266 Valid 
28 0,794 0,266 Valid 
29 0,606 0,266 Valid 
30 0,644 0,266 Valid 
31 0,691 0,266 Valid 
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32 0,669 0,266 Valid 
33 0,612 0,266 Valid 
34 0,836 0,266 Valid 
35 1 0,266 Valid 
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Lampiran 6: Data SPSS hasil uji coba Validitas 
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Lampiran 7: Tabel R. Tabel (Uji Validitas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

85 
 

Lampiran 8: Data Tabulasi Angket 55 Mahasiswa (X1, X2) 
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Lampiran 8: (Lanjutan) Data Tabulasi Angket 55 Mahasiswa (Y 
dan Total) 
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Lampiran 9: Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.748 27 
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Lampiran 10: Hasil Uji Normalitas 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.74131635 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.034 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 11: Hasil Uji Linieritas 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 454.644 18 25.258 2.410 .012 

Linearity 10.311 1 10.311 .984 .328 

Deviation from 

Linearity 

444.333 17 26.137 2.494 .010 

Within Groups 377.283 36 10.480   
Total 831.927 54    

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 439.955 16 27.497 2.666 .007 

Linearity 72.411 1 72.411 7.020 .012 

Deviation from 

Linearity 

367.544 15 24.503 2.375 .016 

Within Groups 391.972 38 10.315   
Total 831.927 54    
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Lampiran 12: Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 76.065 2 38.033 2.616 .083b 

Residual 755.862 52 14.536   
Total 831.927 54    

a. Dependent Variable: Kecemasan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Berita Hoax (X2), Media Sosial Instagram (X1) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.688 3.380  9.374 .000 

Media Sosial Instagram 

(X1) 

-.061 .121 -.080 -.501 .618 

Berita Hoax (X2) .279 .131 .340 2.127 .038 

a. Dependent Variable: Kecemasan (Y) 
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 Lampiran 13: Tabel T. Hitung (Uji Regresi Linier Berganda) 
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Lampiran 14: Tabel F. Tabel (Uji Regresi Linier Berganda) 
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Lampiran 15: Dokumentasi 

 
Gambar 1 Surat Observasi Awal 
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Gambar 2 menyebarkan angket kepada responden 
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Gambar 4 surat keterangan seminar proposal 
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Gambar 5 surat rekomendasi penelitian dari pihak kampus 

 



 

98 
 

 

 
Gambar 6 surat rekomendasi penelitian dari pihak 

BAKESPANGPOL 
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Gambar 7 surat izin penelitian dari pihak BAKESBANGPOL 
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Gambar 8 surat izin penelitian dari pihak BAKESBANGPOL 
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Lampiran 12 Cek Plagiasi dan Bebas Pinjam Perpustakaan 
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